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(Surat Al-Insyirah ayat 6-7) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9 
 
ABSTRAK 
 
Tulus Setyaningsih. NIM. 13.12.1.1.039. Wacana Pemberitaan Penistaan Agama 
oleh Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) (Analisis Wacana Kritis Norman 
Fairclough Pada Berita di Headline Surat Kabar Republika). Skripsi. Jurusan 
Komunikasi Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut 
Agama Islam Negeri Surakarta, 2017. 
 
Berita dipandang sebagai realita yang disampaikan tanpa ada unsur opini 
dalam pembuatannya. Sedangkan konstruktivisme memandang berita adalah hasil 
dari konstruksi sosial pekerja-pekerja media. Berita di media pada dasarnya adalah 
realita-realita yang disusun hingga membentuk sebuah cerita atau wacana yang 
bermakna. Sebagai surat kabar nasional, Republika menjadi media yang 
memberitakan kasus dugaan penistaan agama yang dituduhkan kepada Basuki 
Tjahaja Purnama (Ahok). Bahkan beberapa kali pemberitaan kasus dugaan penistaan 
agama ini dijadikan headline di surat kabar tersebut. Republika mengulas dan 
mengangkat kasus ini dengan berbagai angle yang berbeda dan tidak melepaskan 
fakta dari pemberitaannya. Namun sebagai media yang dikenal sebagai media 
komunitas muslim, Republika dinilai banyak kalangan dalam pemberitaannya masih 
berat sebelah serta hanya menjadi media pembela umat muslim. 
Skripsi ini menganalisis teks pemberitaan pada headline surat kabar 
Republika menggunakan analisis wacana kritis model Norman Fairclough yang 
tujuannya untuk melihat Republika dalam mewacanakan pemberitaan dugaan 
penistaan agama yang dituduhkan kepada Basuki Tjahaja Purnama (Ahok). Penelitian 
ini dilakukan dalam tiga dimensi yaitu, analisis teks, discourse practice, dan 
sociocultural practice. 
Berdasarkan hasil penemuan dari analisis teks pemberitaan pada headline 
surat kabar Republika mengenai dugaan penistaan agama oleh Basuki Tjahaja 
Purnama (Ahok) dan wawancara dengan narasumber menunjukkan bahwa: (1) dari 
segi teks didapati bahwa ada kata-kata yang direpresentasikan untuk menyudutkan 
Basuki Tjahaja Purnama (Ahok); (2) Dalam memberitakan kasus dugaan penistaan 
agama oleh Basuki Tjahaja Purnama (Ahok)  Republika memilih narasumber-
narasumber yang lebih membela umat muslim; (3) Karena, Republika memposisikan 
diri sebagai media bagi komunitas muslim, maka dalam pemberitaan pun Republika 
menyuarakan apa yang menjadi concern masyarakat muslim. Meskipun demikian, 
Republika tetap berusaha objektif dengan fakta-fakta lain; (4) dari segi sociocultural 
practice didapati bahwa aspek situasional, institusional, dan sosial mempengaruhi 
pembuatan teks berita tersebut, sebab pasar media Republika ini adalah kaum muslim 
dan menengah ke atas. 
 
Kata kunci: Analisis Wacana, Penistaan Agama, Republika, Basuki Tjahaja Purnama 
(Ahok). 
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ABSTRACT 
 
Tulus Setyaningsih. NIM. 13.12.1.1.039. Discourse news of religion abusement by 
Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) (Discorse Critical Analysis of Norman 
Fairclough On Republika Headline News). Thesis. Communication and 
Islamic Broadcast. Ushuluddin and Dakwah Faculty. The State Islamic 
Institute Of Surakarta, 2017. 
 
The news looked as reality that shared without oppinion substance in making 
the news itself. While constructivism itself look at news is the result of social 
costructivism media worker (broadcaster). News in media dasically is realitas that 
arranged to build  story or a meaningfull discource as national news. Republika 
become a media which is reported about religion abusement case that accused to 
Basuki Tjahaja Purnama (Ahok). Moreover religion abusement is reported in many 
times as headline in this media. Republika disscuss and take on this case in many 
different angle also and do not take off the reality from it‘s news. Although it is 
media who known as muslim community, Republika judged by many people that the 
news is unfair, because it‘s media just support muslim community. 
This thesis analyse about news teks exactly on headline news of Republika. 
That used discource critical analysis of Norman Fairclough to see the case of Basuki 
Tjahaja Purnama (Ahok). This research done in 3 dimensions, those are: text analysis, 
discorce practice, and sociocultural practice. 
According to finding result from the news analysis on the Republika Headline 
news about religion abusement case by Basuki Tjahaja Purnama (Ahok), and the 
interview with informant, show that: (1) According to the text there are many words 
represented for judging Basuki Tjahaja Purnama (Ahok); (2) In informing the Basuki 
Tjahaja Purnama (Ahok) case, Republika has a role as muslim media community; (3)  
because of Republika‘s role as muslim media community, so in informing that news, 
it concern with muslim community, although like that Republika still objective with 
the other facts; (4) From Sociocultural practice there are situasional, institusional and 
social aspects that influenced in making news, because Republika‘s market is muslim 
community from the middle to upper class. 
 
Key words: Discourse Analysis, Religion Abusement, Republika, Basuki Tjahaja 
Purnama (Ahok) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini media massa semakin menunjukkan perannya dalam 
menguasai dunia. Apalagi di era digital ini, kecanggihan media massa tidak 
dapat terelakan. Media massa sendiri memiliki beberapa fungsi selain sebagai 
alat komunikasi dan hiburan, media massa juga digunakan untuk menyebarkan 
informasi dan kontrol sosial. 
Media massa dalam perspektif komunikasi massa dilihat dari segi 
bentuknya media massa dibagi menjadi dua paradigma. Paradigma lama 
bentuknya yaitu surat kabar, majalah, tabloid, buku, televisi, radio, kaset/CD, 
dan film. Dan paradigma baru terdapat pengurangan dan penambahan menjadi 
surat kabar, majalah, tabloid, televisi, radio, dan internet. (Nurudin, 2014:13-
14). 
Semua media tersebut dalam pengemasannya dari waktu ke waktu 
semakin berkembang mengikuti perkembangan teknologi.Meski demikian, 
surat kabar menjadi media arus utama yang tetap eksis dan tidak kalah dengan 
media online atau internet. 
Media arus utama atau surat kabar ini adalah media yang menjadi 
rujukan utama di tengah berkembangnya berita hoax di media sosial. Seperti 
yang diungkapkan oleh Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo dalam 
Rangka Hari Pers Nasional (Dikutip dari Solopos.com, 9 Februari 2017) 
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mengatakan bahwa “... media arus utama harus bisa meluruskan yang 
bengkok-bengkok bukan justru memungut sebagai bahan berita,”. Senada 
dengan pernyataan Presiden, Ketua Panitia Pelaksana HPN ke-69 tahun 2017, 
M Ihsan mengatakan “Saatnya media arus utama bertindak mengantisipasi dan 
menangkal hoax yang sudah sangat marak hadir di tengah-tengah 
masyarakat,". (http://www.beritasatu.com/iptek/413350-media-arus-utama-
melawan-hoax.html diakses pada Rabu, 24 Mei 2017 Pukul 13.00 WIB).  
Hal di atas menunjukkan bahwa peran media surat kabar tentu sangat 
diperhitungkan.Apalagi peran media dalam membentuk opini publik sangatlah 
besar. Media dalam membentuk opini publik tentu dipengaruhi oleh yang ada 
dibalik penulisan berita tersebut, berita tersebut bisa berita yang diharapkan 
oleh politisi tersebut maupun yang diinginkan wartawan pada liputannya. 
Pembentukan opini publik media massa melakukan tiga pekerjaan 
sekaligus seperti yang diungkapkan Hamad (2004: 2-3) bahwasannya media 
melakukan tiga kegiatan dalam membentuk opini publik. Pertama, 
menggunakan simbol-simbol politik (language of politic). Kedua, 
melaksanakan strategi pengemasan pesan (framing strategies). Ketiga, 
melakukan fungsi agenda media (agenda setting function). Tatkala melakukan 
tiga tindakan itu, boleh jadi sebuah media dipengaruhi berbagai faktor internal 
berupa kebijakan redaksional tertentu mengenai suatu kekuatan politik, 
kepentingan politik para pengelola media, relasi media dengan sebuah kekuatan 
politik, kepentingan politik para pengelola media, relasi media dengan sebuah 
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kekuatan politik tertentu, dan faktor eksternal seperti tekanan pasar pembaca 
atau pemirsa, sistem politik yang berlaku, dan kekuatan-kekuatan luar lainnya. 
Dengan demikian, boleh jadi satu peristiwa politik bisa menimbulkan opini 
publik yang berbeda-beda tergantung dari cara masing-masing media 
melaksanakan tiga tindakan tersebut. 
Berita sendiri dipandang sebagai realita yang disampaikan tanpa ada 
unsur opini dalam pembuatannya. Sedangkan konstruktivisme sendiri 
memandang berita adalah hasil dari konstruksi sosial pekerja-pekerja media. 
Karena sifat dan faktanya bahwa pekerja media massa adalah menceritakan 
peristiwa-peristiwa, maka kesibukan utama media massa adalah 
mengkonstruksi berbagai realita yang akan disiarkan. Realita tersebut disusun 
hingga menjadi cerita atau wacana yang bermakna. Berita di media pada 
dasarnya adalah realita-realita yang disusun hingga membentuk sebuah cerita 
atau wacana yang bermakna. (Hamad, 2004: 11) 
Beberapa bulan terakhir, isu yang sedang hangat dibicarakan adalah isu 
dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh orang nomor satu di DKI Jakarta, 
Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok. Isu ini berawal dari pidato yang dilakukan 
Ahok di Kepulauan Seribu. Dalam pidatonya yang dilansir dari Republika.co.id 
(Jum‘at, 21 Oktober 2016) Ahok menyatakan―Kan bisa saja dalam hati kecil 
Bapak-Ibu gak bisa pilih saya. Ya kan dibohongin pake surat Al Maidah 51 
macem-macem itu...(hadirin tertawa). Itu hak Bapak-Ibu, ya. Jadi Bapak-Ibu 
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perasaan gak bisa pilih nih karena 'saya takut masuk neraka'...dibodohin 
itu...ngga papa. Karena itu panggilan pribadi Bapak-Ibu.‖ 
Pernyataan orang nomor satu di DKI Jakarta tersebut disebarluaskan 
melalui video yang telah diedit oleh Buni Yani, yang dimana saat menyebarkan 
Buni Yani menambahkan kalimat yang mengandung unsur SARA. ―... Buni 
menyisipkan kata-kata seperti „pemilih muslim‟, „dan‟, juga „bapak ibu‟ dalam 
kutipan ucapan Ahok yang ia transkipkan. Buni juga menghilangkan kata 
„pakai‟ dari ucapan Ahok yang sesungguhnya.” 
(http://www.mediaindonesia.com/index.php/news/read/79055/empat-alat-bukti-
jerat-buni-yani-jadi-tersangka/2016-11-24 diakses pada Rabu, 24 Mei 2017 
Pukul 12.55 WIB) 
Keterangan Ahok tersebut kemudian dilaporkan ke Mabes Polri dengan 
tudingan penistaan agama. Dan menjadi viral di berbagai media sehingga 
dinilai meresahkan masyarakat. Kasus ini pun menyulut reaksi Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) untuk mengeluarkan Fatwa pada 11 Oktober 2016 karena 
dinilai meresahkan masyarakat. Dalam Fatwa tersebut MUI menyatakan bahwa 
setelah melakukan pengkajian, menyampaikan sikap keagamaannya yaitu 
antara lain, (a) Menyatakan bahwa kandungan surah al-Maidah ayat 51 yang 
berisikan larangan menjadikan Yahudi dan Nasrani sebagai pemimpin adalah 
sebuah kebohongan, hukumnya haram dan termasuk penodaan terhadap Al-
Qur‘an. (b) Menyatakan bohong terhadap ulama yang menyampaikan dalil 
surah al-Maidah ayat 51 tentang larangan menjadikan nonmuslim sebagai 
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pemimpin adalah penghinaan terhadap ulama dan umat Islam. Maka pernyataan 
Basuki Tjahaja Purnama dikategorikan: (1) Menghina Al-Qur‘an dan atau; (2) 
Menghina Ulama yang memiliki konsekuensi hukum. (Surat Edaran Pendapat 
dan Sikap Keagamaan MUI pada Selasa, 11 Oktober 2016). 
Sikap MUI ini kemudian mengundang reaksi dari berbagai Ormas 
khusunya umat Islam. Ribuan massa dari berbagai ormas Islam berunjuk rasa 
yang menginginkan kasus Ahok segera diproses.“Ribuan orang memadati 
kawasan Bundaran Air Mancur Bank Indonesia sebelum menuju ke depan 
Istana Merdeka di Jakarta, Jumat, 4 November 2016. Mereka berunjuk rasa 
menuntut pemerintah untuk mengusut kasus dugaan penistaan agama oleh 
Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok. 
(http://www.viva.co.id/berita/metro/843793-bendera-merah-putih-raksasa-di-
bundaran-air-mancur-bi diakses pada Rabu, 24 Mei 2017 Pukul 12.50 WIB) 
Aksi ini tidak hanya dilakukan di Jakarta saja namun juga diberbagai 
kota besar di Indonesia seperti yang dilansir di Harian Republika (Sabtu, 5 
November 2016). 
AKSI DAMAI BELA AL-QUR‘AN DI BERBAGAI DAERAH 
Daerah Jumlah Massa Bentuk Aksi 
Medan, Sumut Ribuan  Menemui Kapolda Sumut 
Pekanbaru, Riau 2.000 Unjuk rasa di Tugu Zapin 
Kep Meranti Ratusan Tabligh Akbar 
Bengkulu Ribuan  Menyiarkan aspirasi melalui stasiun TV 
Malang, Jatim Ribuan  Menemui pejabat daerah 
Semarang, Jateng 700 Berbaris panjang dan berunjuk rasa 
Solo, Jateng Ribuan Mengunjungi Ibunda Jokowi 
Kendari, Sultra Ratusan Berunjuk rasa 
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Makassar, Sulsel Ribuan  Menemui Gubernur 
Matara, NTB Ratusan  Berunjuk rasa 
Banjarmasin, Kalsel Ribuan  Menemui Kapolda 
Sampit, Kalteng Ratusan  Membentangkan spanduk, poster, dan 
membagikan Fatwa MUI 
 
Sumber: Pusat Data Republika 
 
Demo menuntut Ahok segera diperiksa ini diikuti oleh beberapa elemen 
masyarakat tidak hanya dari  Front Pembela Islam saja. Seperti yang dilansir 
dari Harian Republika (Sabtu, 5 November 2016) “Massa sendiri terdiri dari 
berbagai elemen yaitu HTI, HMI, IKADI, KAMMI, JPRMI, serta unsur lainnya 
dan berbaris panjang menyusuri kawasan Simpanglima.” 
Meskipun Ahok telah menyatakan permintaan maafnya kasus ini tetap 
berkembang seperti yang dilansir dari Republika.co.id (Jum‘at, 21 Oktober 
2016) ―... kemudian Ahok meminta maaf, walau cukup terlambat. Pidato 
tanggal 27 September, esoknya sudah ada reaksi keras, namun baru minta 
maaf pada tanggal 10 Oktober. Permintaan maaf itu dilakukan melalui 
wawancara doorstop dengan wartawan.Inilah petikan pernyataan Ahok 
tersebut: “Saya sampaikan kepada semua umat Islam ataupun orang yang 
merasa tersinggung, saya sampaikan mohon maaf. Tidak ada maksud saya 
melecehkan agama Islam atau Alquran.” 
Dalam kasus ini Ahok dijerat 2 pasal sekaligus yaitu pasal 156 a KUHP 
berbunyi ―Dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya lima tahun 
barang siapa dengan sengaja di muka umum mengeluarkan perasaan atau 
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melakukan perbuatan: a. yang pada pokoknya bersifat permusuhan, 
penyalahgunaan atau penodaan terhadap suatu agama yang dianut di 
Indonesia.” Sedangkan Pasal 28 ayat 2 UU ITE berbunyi sebagai berikut 
―Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi yang 
ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu 
dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, 
dan antargolongan (SARA).” (dikutip dari detik.com pada senin, 8 Mei 2017) 
Isu tentang kasus penistaan agama yang dituduhkan kepada Ahok tentu 
telah menjadi isu nasional. Sebab, posisi Ahok sendiri yang menjabat sebagai 
Gubernur DKI Jakarta. Berbagai media di seluruh Indonesia ramai 
memberitakan tentang kasus dugaan penistaan ini. 
Republika (Hill, 2011: 155) dalam buku Pers Di Masa Orde Baru (The 
Press In New Order Indonesia) yang diterjemahkan oleh Gita Widya Laksmini 
Soerjoatmodjo, merupakan surat kabar nasional yang berdiri sejak 4 Januari 
1993. Surat kabar harian ini hadir menjawab tantangan yang dilontarkan para 
partisipan dalam seminar Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI) tahun 
1991.Republika adalah sebuah harian dengan orientasi bisnis, posisi politis 
yang cerdas dan jaringan koneksi yang baik. Dibidani oleh ICMI lewat Yayasan 
Abdi Bangsa yang diketuai Menteri Riset dan teknologi B. J. Habibie dan 
dimiliki oleh PT. Abdi Bangsa, harian ini mewakili konsep yang baru dan 
berani dalam produksi dan pemasaran surat kabar di Indonesia. 
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Republika sendiri jika dibandingkan dengan surat kabar seperti Kompas 
dan Suara Pembaharuan tergolong surat kabar yang masih ‗anak kemarin sore‘. 
Secara umum Hill mengungkapkan (2011: 155), surat kabar ini sekuler dalam 
memilih liputan peristiwa dan masalah yang diangkat. Sekalipun demikian, 
harian ini secara ideologis menginformasikan nilai-nilai Islami dengan cara 
serupa seperti Kompas atau Suara Pembaruan dengan muatan kristianinya. 
Surat kabar yang berideologi Islam ini juga merupakan surat kabar yang 
berkeinginan tidak melulu membicarakan kepentingan umatnya. Seperti yang 
diungkapkan oleh Hill (2011: 179) menyatakan bahwa jajaran kepemimpinan 
redaksi Republika sepertinya bertekad untuk mencegah harian ini menjadi 
harian Muslim ‗Gaya Lama‘ yang hanya bicara kepentingan umatnya. 
Sebaliknya, Republika menampilkan citra yang lebih kosmopolitan dan 
canggih. Harian ini mendefinisikan apa yang dimaksud sebagai surat kabar 
Muslim dalam Indonesia Kotemporer. 
Sebagai surat kabar nasional, Republika menjadi media yang juga 
memberitakan tentang kasus yang menimpa mantan Bupati Belitung itu. 
Bahkan beberapa kali pemberitaan kasus dugaan penistaan agama ini dijadikan 
headline di surat kabar tersebut. Republika mengulas dan mengangkat kasus ini 
dengan berbagai angel yang berbeda dan tidak melepaskan fakta dari 
pemberitaannya. 
Sayangnya, seperti halnya dengan Kompas, banyak kalangan yang 
menilai bahwa pemberitaan di Republika berat sebelah serta hanya menjadi 
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media pembela umat Muslim. Hal ini terlihat dalam memberitakan kasus Ahok 
ini. Republika mengambil narasumber yang kontra dengan Ahok. Seperti dalam 
headline yang berjudul ―SBY: TUNTASKAN KASUS AHOK‖ (Republika, 3 
November 2016) berita tersebut berisikan pendapat Susilo Bambang 
Yudhoyono (SBY) yang ingin segera diselesaikan persoalan yang menjerat 
Ahok. Dalam Republika ditulis “SBY menekankan, akar pemicu unjuk rasa 
tersebut meski dituntaskan agar suasana kembali adem”.Selanjutnya diberita 
tersebut ditulis juga„Ia menekankan, kasus tersebut harus mengacu pada sistem 
hukum dan KUHP. Di Indonesia, menurut dia, sudah ada yurisprudensi 
preseden penegakkan hukum pada waktu yang lalu terkait urusan yang sama. 
“Jadi kalau ingin negera ini tidak terbakar oleh amarah para penuntut 
keadilan, Pak Ahok ya mesti diproses secara hukum,” tutur dia.‟ 
Masih dengan judul yang sama „SBY pun meminta pemerintah tidak 
membiarkan anggapan Ahok kebal hukum. “Barangkali karena tuntutannya 
tidak didengar. Nah, kalau sama sekali tak didengar, diabaikan, sampai 
lebaran kuda, masih ada unjuk rasa itu,” ucap dia‟.  Konstruksi-kontruksi yang 
dibangun melalui narasumber-narasumber tersebut menunjukkan bahwa 
pemberitaan Republika tidakberimbang dalam memandang kasus yang menjerat 
Ahok ini. 
Dengan berbagai latar belakang tersebut penulis tertarik untuk 
menganalisis bagaimana wacana pemberitaan dugaan penistaan agama yang 
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dituduhkan kepada Basuki Tjahaja Purnama di surat kabar Republika dengan 
menggunakan Analisis Wacana Kritis Model Norman Faiclough. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalah yang 
timbul dalam Wacana Pemberitaan Dugaan Penistaan Agama oleh Basuki 
Tjahaja Purnama yaitu: 
1. Media arus utama atau surat kabar ini adalah media yang menjadi rujukan 
utama di tengah berkembangnya berita hoax di media sosial. 
2. Media dalam membentuk opini publik tentu dipengaruhi oleh siapa yang di 
balik penulisan berita tersebut. 
3. Berita dipandang sebagai realita yang disampaikan tanpa ada unsur opini 
dalam pembuatannya. 
4. Isu dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh orang nomor satu di DKI 
Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama (Ahok). 
5. Posisi Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) sebagai Gubernur DKI Jakarta dan 
akan mencalonkan kembali menjadi Gubernur DKI Jakarta. 
6. Pemberitaan di Republika dianggap berat sebelah serta hanya menjadi 
media pembela umat Muslim. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk mencegah agar dalam penelitian tidak melebar maka peneliti 
membatasi penelitian ini pada wacana pemberitaan dugaan penistaan agama 
oleh Basuki Tjahaja Purnama pada berita di headline Surat Kabar Republika 
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edisi Oktober-November 2016 dengan menggunakan Analisis Wacana Kritis 
Model Norman Fairclough. 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana Surat Kabar Republika mewacanakan pemberitaan kasus 
dugaan penistaan agama yang dituduhkan kepada Basuki Tjahaja Purnama 
(Ahok) berdasarkan analisis wacana kritis Norman Fairclough ? 
E. Tujuan 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
Untuk mendiskripsikan dan menggambarkan Surat Kabar Republika 
dalam mewacanakan pemberitaan kasus dugaan penistaan agama yang 
dituduhkan kepada Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) berdasarkan analisis 
wacana kritis Norman Fairclough. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat sebagai berikut: 
1. Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu untuk memperluas 
wawasan dan menambah penelitian komunikasi serta menambah 
pengetahuan dan pengalaman ilmu mahasiswa Komunikasi Penyiaran 
Islam. 
2. Secara teoritis, untuk menerapkan ilmu yang didapat selama menjadi 
mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam di IAIN Surakarta serta 
menambah cakrawala dan wawasan peneliti mengenai analisis berita 
menggunakan analisis Wacana. 
30 
 
3. Secara praktis, menjadi bahan masukan untuk perbaikan kepada siapa saja 
yang tertarik pada berita jurnalistik serta memberikan masukan kepada 
bidang yang bergerak di dunia jurnalistik termasuk juga Surat Kabar 
Harian Republika. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi Massa 
a. Pengertian Komunikasi Massa 
Komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa 
(media cetak dan elektronik). Komunikasi massa berasal dari 
pengembangan kata media of mass communication (media komunikasi 
massa). Media massa yang dimaksud adalah media massa atau saluran 
yang dihasilkan oleh teknologi modern, bukan media massa tradisional 
seperti kentongan, angklung, gamelan dan lainnya. Namun, media 
massa disini merujuk pada hasil produk teknologi modern sebagai 
saluran dalam komunikasi massa. Massa sendiri dibedakan menjadi 
arti umum dan arti komunikasi massa. Massa arti umum, yaitu 
kumpulan individu yang berada di suatu lokasi tertentu. Sedangkan 
massa dalam arti komunikasi massa adalah khalayak, audience, 
penonton, pemirsa, atau pembaca dalam media massa.  
Arti dari komunikasi massa pun sangat beragam, para ahli pun 
beragam dalam mendefiniskan komunikasi massa. Menurut Michael 
W. Gamble dan Teri Kwal Gamble dalam Nurudin (2007: 8) 
mengemukakan definisi dari komunikasi massa mencakup beberapa 
hal: (a) Komunikator dalam komunikasi massa mengandalkan 
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peralatan modern untuk menyebarkan atau memencarkan pesan secara 
cepat kepada khalayak yang luas dan tersebar; (b) Komunikator dalam 
komunikasi massa dalam menyebarkan pesan-pesannya mencoba 
berbagi pengertian dengan jutaan orang yang tidak saling kenal atau 
mempengaruhi satu sama lain; (c) Pesan adalah milik publik, artinya 
pesan bisa didapatkan dan diterima oleh banyak orang; (d) Sebagai 
sumber, komunikator biasanya organisasi formal seperti jaringan, 
ikatan, atau perkumpulan; (e) Komunikasi Massa di kontrol oleh 
gatekeeper (penapis informasi); (f) Umpan balik dalam komunikasi 
massa sifatnya tertunda (delayed). Jadi disini media massa adalah alat-
alat dalam komunikasi yang bisa menyebarkan pesan secara serempak, 
cepat kepada audience yang luas dan heterogen.  
Menurut Josep A. Devito dalam tulisan yang dikutip oleh 
Nurudin (2007: 11-12) menyatakan: 
“First, mass comunication is communication addressed to 
masses, to an axtremely large sciense. This does not mean that the 
audience includes all people or everyone who reads or everyone who 
watches television; rather it means an audience that is large and 
generally rather poorly defined. Second, mass communiction is 
communication mediated by audio and/or visual transmiter. Mass 
communication is perhaps most easily and most logically defined by 
its forms: television, radio, newspaper, magazines, films, books, and 
tapes.” 
(―Pertama, komunikasi massa adalah komunikasi yang 
ditujukan kepada massa, kepada khalayak yang luar biasa banyaknya. 
Ini tidak berarti bahwa khalayak meliputi seluruh penduduk atau 
semua orang yang membaca atau semua orang yang menonton televisi, 
agaknya ini tidak berarti pula bahwa khalayak itu besar dan pada 
umumnya agak sukar untuk didefinisikan. Kedua, komunikasi massa 
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adalah komunikasi yang disalurkan oleh pemancar-pemancar yang 
audio dan atau visual. Komunikasi massa barangkali akan lebih mudah 
dan lebih logis bila didefinisikan menurut bentuknya (televisi, radio, 
surat kabar, majalah, film, buku, dan pita.‖).  
 
b. Bentuk Media Massa 
Nurudin (2007: 4-5) mengungkapkan banyak definisi tentang 
bentuk komunikasi massa. Namun dari banyak definisi tersebut 
sepakat bahwa media massa dalam persepektif komunikasi massa ialah 
media massa bentuknya antara lain media elektronik (televisi, radio), 
media cetak (surat kabar, majalah, tabloid), buku, dan film. 
Pengertian ini tentu merupakan paradigma lama. Sebab, dalam 
perkembangan yang begitu pesat seperti saat ini komunikasi massa 
menjadi lebih modern dewasa ini yaitu dengan ditemukan internet. 
Meski begitu belum ada yang memasukkan Internet ke dalam definisi 
bentuk komunikasi massa. Padahal jika ditinjau dari ciri, fungsi, dan 
elemennya, internet jelas masuk dalam bentuk komunikasi massa. 
(Nurudin, 2007: 5). Paradigma baru ini muncul dengan penambahan 
internet ke dalam definisi bentuk komunikasi massa dan terjadi 
pengurangan seperti kaset/CD dan buku. Jadi media massa menurut 
paradigma baru antara lain: televisi, radio, internet, majalah, koran, 
tabloid, buku dan film (film bioskop dan bukan negatif film yang 
dihasilkan kamera). 
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Gambar 1. Media Massa Paradigma Lama 
 
Gambar 2. Media Massa Paradigam Baru 
 
2. Pengertian Surat Kabar 
Surat kabar adalah lembaran atau kumpulan kertas yang berisi 
berita-berita. Menurut Onong Uchjana Effendy, ―Surat kabar adalah 
lembaran tercetak yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat 
dengan ciri-ciri terbit secara periodik, bersifat umum, isinya termasa dan 
aktual mengenai apa saja dan dimana saja di seluruh dunia untuk diketahui 
pembaca‖. 
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Pada zaman Romawi Kuno Sekitar 60 tahun Sebelum Masehi (SM) 
sudah muncul media untuk pernyataan umum yang diberi nama Acta 
Senatus atau Acta Diurna yang kemudian disebut sebagai Surat kabar 
(Sekarang). Acta Diurna terbit setiap hari dan isinya memuat 
pengumuman dari kaisar Roma dan berita-berita kegiatan kekaisaran 
lainnya yang ditempel dan dipasang di pusat kota yang disebut Forum 
Romanum. Acta Diurna diterbitkan oleh Julius Caesar pada tahun 59 SM 
dan ternyata tetap bertahan selama empat abad sampai runtuhnya 
kekaisaran Roma pada tahun 476 Masehi. Di zaman kekaisaran Augustus 
cara penyampaian berita banyak diperbaiki, yaitu melalui cara beranting. 
(Barus, 2011: 4) 
Surat kabar tertulis pertama terbit di Venesia dan sekitar abad 
pertengahan yang disebut Gazetta. Isinya seputar pengumuman 
pemerintah kota Venesia di samping berita-berita lainnya. Kemudian 
berlanjut dengan penemuan mesin cetak oleh Johann Gutenbergpada tahun 
1450 di Jerman. Meskipun mesin cetak telah ditemukan oleh Johann 
Gutenberg (1400-1468), surat kabar tercetak terbit pertama kali baru abad 
ke-17, tepatnya tahun 1609 di Staarsburg dengan nama Relation yang 
diterbitkan oleh Johan Carolus. Kemudian tak lama negara-negara lain di 
Eropa menyusul. Salah satunya di Belanda (1618) muncul surat kabar 
Courante van Uyt Italien Duytshlandt ec yang diterbitkan oleh Casper Van 
Hilten. Pada tahun 1622 Inggris baru mengenal surat kabar tercetak 
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dengan nama Currant Of General Newes yang diterbitkan oleh Nicholas 
Bourne dan Thomas Acher. Di Italia tahun 1626 surat kabar pertama 
tercetak, sedangkan di Jerman sebelum tahun 1640 sudah ada 24 surat 
kabar tercetak dan umumnya masih terbit mingguan. Surat kabar harian 
pertama terbit di Leipzig tahun 1660 dengan nama Leipziger Zeitung. 
Baru kemudian menyusul terbit surat kabar harian seperti: 
1. Daily Courant di Inggris tahun 1720; 
2. Journal de Paris di Perancis tahun 1777; 
3. Daily Advertaiser di AS (Philadelphia) tahun 1784; 
4. Algemeen Handelsblad di Belanda tahun 1830; 
5. Sourabaya Caourant di Hindia Belanda tahun 1837. 
Jadi, setelah 7 tahun surat kabar pertama terbit di Belanda 
kemudian terbit pula surat kabar pertama di Indonesia (tepatnya di 
Surabaya) dalam masa penjajahan. (Barus, 2011: 5-6).  
Setelah itu banyak surat kabar di Indonesia terus berkembang dan 
bermunculan. Apalagi setelah kemerdekaan 17 Agustus 1945 banyak 
wajah-wajah surat kabar baru beredar. Meskipun pada masa orde baru 
pemberedelan surat kabar banyak terjadi namun tidak menutup 
kemungkinan surat kabar di Indonesia mati begitu saja. Mereka tetap 
berjuang memberikan berita atas kejadian-kejadian yang akurat dan 
berimbang walau dengan resiko yang harus ditanggung oleh setiap media 
massa. Tahun keemasan surat kabar pun mulai gemilang setelah 
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reformasi, banyak media massa terutama surat kabar kembali melebarkan 
sayapnya dan berani membuat gebrakan-gebrakan baru. Sebab, pada 
tahun reformasi sampai sekarang era kebebasan pers bebas. Melihat hal 
itu pada tahun 1993 surat kabar Nasional harian Republika muncul dan 
bersaing dengan surat kabar lainnya untuk memberikan kontribusinya 
dalam menyampaikan berita kepada khalayak umum. 
3. Pengertian Berita 
Berita menurut Mursito (2012: 111) adalah laporan tentang 
peristiwa, bukan peristiwannya itu sendiri. Dengan definisi ini hendak 
dikatakan, peristiwa tidak sama dengan berita. Suatu kejadian besar – 
ledakan bom di mal, misalnya – tetap akan menjadi kejadian dan tidak 
menjadi berita jika tidak ada wartawan yang dapat meliput dan 
menyiarkannya di media. Dengan bahasa lain, berita adalah (hasil) 
kontruksi fakta – dengan berdasarkan prinsip-prinsip jurnalisme. 
Sedang menurut Rolnicki (2008: 2) berita dapat difinisikan sebagai 
hard news dan soft news. Hard news (berita hangat) adalah kumpulan 
kejadian terkini yang baru saja terjadi atau akan terjadi di pemerintahan, 
politik, hubungan luar negeri, pendidikan, ketenagakerjaan, agama, 
pengadilan, pasar finansial, dan sebagainya. Sedang, Soft news (berita 
ringan) yaitu kejadian yang biasanya kurang penting karena isinya 
menghibur, walaupun kadang juga memberi informasi penting. 
38 
 
Berbeda dengan hal itu Hikmat dan Purnama Kusumaningrat (2005: 
32) dalam bukunya yang berjudul ―Jurnalistik Teori dan Praktik‖ 
mempersepsikan berita menjadi dua definisi yaitu persepektif pers timur 
dan perspektif pers barat. Pers Timur memndang berita sebagai bukan 
komoditi atau bukan barang dagangan, berita adalah proses yang telah 
ditentukan arahnya bukan didasarkan untuk memuaskan nafsu ingin tahu, 
sesuatu yang luar biasa, dan menakjubkan, melainkan untuk 
mengorganisasikan pembangunan dan pemeliharaan negara sosialis. 
Sedang Pers Barat memandang berita sebagai komoditi atau barang 
dagangan yang dapat diperjualbelikan, maka dari itu berita harus menarik. 
Berita yang layak dimuat dan diedarkan adalah berita yang memuat 
unsur-unsur (Kusumaningrat, 2005: 48-57) sebagai berikut: 
a. Berita harus akurat; akurasi berarti benar dalam memberikan kesan 
umum, benar dalam sudut pandang pemberitaan yang ingin dicapai 
oleh penyajian detail-detail fakta dan oleh tekanan yang diberikan 
pada fakta-faktanya. 
b. Berita harus lengkap, adil, dan berimbang; maksud sikap adil dan 
berimbang adalah seorang wartawan harus melaporkan apa yang 
sesungguhnya terjadi.  
c. Berita harus objektif; obyektif disini mempunyai arti bahwa berita 
yang ia buat tidak berat sebelah, bebas dari prasangka. 
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d. Berita harus ringkas dan jelas; maksudnya tulisan berita harus tidak 
banyak menggunakan kata-kata, harus langsung, dan padu. 
e. Berita harus hangat; maksudnya hangat adalah berita tersebut harus 
baru.  
4. Produksi Berita 
Produksi berita adalah proses menghasilkan berita yang dimulai 
dari menangkap sebuah peristiwa,lalu diolah atau ditulis oleh wartawan 
yang kemudian diserahkan kepada redaktur untuk didiskusikan dengan 
jajaran redaksi setelah itu diterbitkan menjadi berita. Menurut Eriyanto 
(2002: 102) tahapan awal dari produksi berita adalah wartawan 
mempersepsi peristiwa atau fakta yang akan diliput, yang kemudian 
diteruskan dengan memilah fakta yang akan ditonjolkan (proses ini 
dilakukan dalam  rutinitas keredaksionalan), selanjutkan memilah berita 
yang mempunyai nilai berita tinggi (tugas editor) untuk ditempatkan 
sesuai porsinya, proses selanjutnya mengkategorisasi berita yang akan 
diterbitkan sesuai kategorinya. 
Berbeda dengan hal diatas, Tuchman lebih menyederhanakan apa 
yang dimaksud dengan produksi berita itu. Menurutnya ada empat strategi 
dasar dalam produksi berita, yaitu (a) Menampilkan semua kemungkinan 
konflik yang muncul; (b) Menampilkan fakta-fakta pendukung; (c) 
Pemakaian kutipan pendapat; dan (d) menyusun informasi dala tataurutan 
tertentu. (Eriyanto, 2002: 115-117) 
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5. Pengertian Headline 
Sebuah berita selalu ada bagian yang menonjol, sebab para 
pembaca media selalu ingin melihat yang menarik perhatian mereka. 
Sebuah media selalu melihat hal itu dan mengadopsi paradigma tersebut 
untuk memikat hati pembaca. Menurut Tom E. Rolnicki (2008: 221) 
dalam buku Pengantar Dasar Jurnalisme (Scholastic Journalism) yang 
dialihbahasakan oleh Tri Wibowo, Headline diartikan judul utama atau 
judul dengan huruf besar-besar yang mengawali berita, adalah salah satu 
yang menarik pembaca. Dalam buku tersebut Dia juga mengungkapkan 
bahwa headline yang buruk dan tidak menarik akan menyebabkan 
pembaca enggan membaca, sedang headlineyang baik akan membuat 
pembaca tertarik dan membaca seluruh berita. 
Untuk sebuah koran atau surat kabar atau berita headline sangat 
penting sebab (Rolnicki, 2008: 221)headline memiliki antara lain: 
a. Ia menyebut atau meringkas fakta penting dari berita. Headline 
memudahkan pembaca mencari dan memilih berita di koran, majalah, 
atau yearbook. 
b. Ia mengomunikasikan mood berita. Headline memberikan pembaca 
semacam pemahaman nada berita. Berita ringan dapat disampaikan 
dengan kata-kata yang ringan dan lincah.  
c. Ia menandai arti penting relatif dari suatu berita. Peran 
headlinedalam membantu pembaca menentukan pilihan untuk 
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membaca berita yang dianggapnya lebih penting. Kaidahnya semakin 
besar hurufnya maka semakin penting beritanya.  
Headline pun memiliki banyak jenisnya yaitu: 
a. Jenis Headline Berdasarkan Isinya 
Media membedakan dua jenis headline, pertama teaser 
(penggoda) adalah jenis headline yang berusaha menarik perhatian 
dengan cara membangkitkan rasa ingin tahu atau dengan menghibur 
pembaca. Kedua, headlineteller (pemberitahu) yaitu headline yang 
menarik perhatian dengan meringkas berita penting secara jelas dan 
tepat. (Rolnicki, 2008: 221-222) 
b. Jenis Headline Berdasarkan Tampilannya 
Headline berdasar penampilan ini dibedakan menjadi beberapa 
jenis (Rolnicki, 2008: 222-224) antara lain: 
1. Headline Satu Baris adalah satu kalimat yang tak terputus; 
2. Headline Dua Baris adalah satu kalimat yang dibagi menjadi dua 
baris;  
3. Headline Tiga Baris adalah satu kalimat yang dibagi menjadi 
tiga baris;  
4. Hammer adalah frasa singkat atau bahkan satu kata yang ditulis 
dengan huruf yang lebih besar ketimbang headline dibawahnya;  
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5. Tripod adalah kombinasi huruf atau frasa berukuran besar yang 
diikuti dengan dua baris headline yang diketik dengan ukuran 
huruf setengahnya;  
6. Headline Jump yaitu bagian dari suatu brita yang berlanjut di 
halaman yang berbeda;  
7. Headline Designer adalah headline yang biasa digunakan untuk 
feature atau yearbook dan majalah yang menunjukkan mood 
berita lewat pilihan tipe huruf. 
Dalam menulis headline juga memiliki aturan dan pedoman yaitu: 
a. Harus akurat, fakta di headline harus sepenuhnya sesuai dengan 
berita. 
b. Informatif, menjawab pertanyaan seperti dalam teras berita. 
c. Fair, jika berita memuat dua sisi dari suatu isu, headline harus bisa 
merefleksikan perbedaan yang ada. 
d. Jangan meletakkan sesuatu yang tidak ada dalam berita ke dalam 
headline. (Rolnicki, 2008: 224) 
6. Pengertian Penistaan Agama 
Penistaan Agama ialah perbuatan yang disengaja melukai atau 
menghina suatu agama atau hal-hal yang menyangkut suatu agama 
tersebut. Nuhrison M. Nuh (Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2014: 3) 
mengatakan bahwa Dr. Zainal Abidin Bagir menyatakan penodaan agama 
adalah perbuatan sengaja yang dilakukan dengan tujuan untuk melukai, 
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menghina dan perbuatan tersebut merupakan kejahatan. Sedangkan 
menurut Dr. Jalaludin Rahmat mengungkapkan penodaan bukanlah 
perbedaan penafsiran tapi penghinaan yang disengaja dan menyakiti. 
Kompilasi Kebijakan dan Peraturan Perundang-Undangan 
Kerukunan Umat Beragama (Puslitbang Kehidupan Keagamaan, 2014: 2) 
menyatakan bahwasanya Menurut pasal 1 Undang-Undang No. 
1/PNPS/Tahun 1965 menyebutkan bahwa: ―Setiap orang dilarang dengan 
sengaja dimuka umum menceritakan, menganjurkan atau mengusahakan 
dukungan umum, untuk melakukan penafsiran tentang suatu agama yang 
dianut di Indonesia atau melakukan kegiatan-kegiatan agama itu; 
penafsiran dan kegiatan mana menyimpang dari pokok-pokok ajaran 
agama itu.  
Lain halnya dengan pengertian diatas dalam buku ―Penistaan 
Agama Dalam Perspektif Pemuka Agama Islam‖ yang ditulis dan diteliti 
oleh Puslitbang Kehidupan Keagamaan menyatakan bahwa 
penistaan/penodaan agama adalah perbuatan, perkataan dan tulisan yang 
berniat untuk memusuhi atau menghina suatu agama. Uraian-uraian 
tertulis atau lisan yang dilakukan secara objektif, zakelijk dan ilmiah 
mengenai sesuatu agama yang disertai suatu usaha untuk menghindari 
adanya kata-kata atau susunan kata-kata yang bersifat permusuhan atau 
penghinaan, bukanlah tindak pidana menurut pasal itu. 
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Kasus yang menyeret Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) tersebut 
termasuk ke dalam kasus penistaan agama atau penodaan agama. Hal 
tersebut menurut Fatwa MUI pada 11 Oktober 2016 karena dinilai 
meresahkan masyarakat. Dalam Fatwa tersebut MUI menyatakan bahwa 
setelah melakukan pengkajian, menyampaikan sikap keagamaannya yaitu 
antara lain, (a) Menyatakan bahwa kandungan surah al-Maidah ayat 51 
yang berisikan larangan menjadikan Yahudi dan Nasrani sebagai 
pemimpin adalah sebuah kebohongan, hukumnya haram dan termasuk 
penodaan terhadap Al-Qur‘an. (b) Menyatakan bohong terhadap ulama 
yang menyampaikan dalil surah al-Maidah ayat 51 tentang larangan 
menjadikan nonmuslim sebagai pemimpin adalah penghinaan terhadap 
ulama dan umat Islam. Maka pernyataan Basuki Tjahaja Purnama 
dikategorikan: (1) Menghina Al-Qur‘an dan atau; (2) Menghina Ulama 
yang memiliki konsekuensi hukum. (Surat Edaran Pendapat dan Sikap 
Keagamaan MUI pada Selasa, 11 Oktober 2016). 
Meskipun demikian, pro dan kontra kasus ini masih terjadi. 
Pertentangan di antara para ulama dan masyarakat masih bisa dirasakan 
sampai saat ini. Banyak yang menilai kasus ini hanya dijadikan alat politik 
menjelang pencalonan Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) di kursi Gubernur 
DKI Jakarta. Seperti yang diungkapkan oleh Buya Ahmad Syafii Maarifat 
yang menilai Ahok tidak melecehkan Al-Qur‘an. Maarif menyampaikan 
pendapatnya bahwa pidato Ahok di Kepulauan Seribu yang menyinggung 
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soal surat Al-Maidah ayat 51 itu bukanlah melecehkan Al-Quran. "Ahok 
tidak mengatakan Al-Maidah itu bohong," ujarnya. Ahok, menurut Maarif, 
mengkritik orang yang menggunakan Al-Quran untuk membohongi 
masyarakat agar tidak memilih petahana gubernur itu pada Pemilihan 
Kepala Daerah (Pilkada) DKI Jakarta 2017. Terkait fatwa Majelis Ulama 
Indonesia, Syafii menilai lembaga itu harus menjaga martabat melalui 
fatwa berdasarkan analisa yang jernih, cerdas, dan bertanggung jawab. 
(https://nasional.tempo.co/read/news/2016/12/02/063824797/buya-syafii-
maarif-penjarakan-ahok-selama-400-tahun diakses pada Senin, 14 
Agustus 2017 Pukul 10.45 WIB) 
Senada dengan pernyataan tersebut Azis Anwar salah satu author di 
Islami.co dan Staff Peneliti di CRCS DI UGM juga mengatakan bahwa 
Ahok tidak menistakan al-qur‘an. Dalam tulisannya dia mengatakan 
bahwa ada dua hal yang menjadi bukti bahwa Ahok tidak menistakan al-
qur‘an. ―Satu, tidak mungkin seseorang yang sedang mencalonkan diri 
untuk pemilu akan dengan sengaja—sekali lagi, dengan sengaja—
menghina simbol sakral dari agama yang dipeluk mayoritas para calon 
pemilihnya, kecuali yang bersangkutan diam-diam berniat ingin kalah atau 
ingin dipidana. Unsur kesengajaan ini perlu digarisbawahi, karena ia 
menentukan penjatuhan status tindak pidana. Dua, sebagaimana sudah 
pada tahu, ada kata ―pakai‖ dalam pernyataan asli Ahok. ―Makan pakai 
tangan‖ jelas berbeda dari ―makan tangan‖. Penjelasan tentang ini tak 
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perlu berpanjang-panjang sebab sesungguhnya ia tak memerlukan 
pengetahuan kebahasaan yang canggih.‖ (https://islami.co/author/azis-
anwar-fachrudin/ diakses pada Senin, 21 Agustus 2017 Pukul 10.42 WIB) 
 
7. Analisis Wacana Kritis 
Wacana adalah komunikasi yang terpusat dalam segi bahasa yang 
digunakan yang dimana bahasa dimanfaatkan untuk membentuk makna 
yang diinginkan. Diterangkan oleh J. S. Badudu bahwa wacana adalah 
pertama, rentetan kalimat yang berkaitan yang menghubungkan proposisi 
yang satu dengan proposisi yang lainnya, membentuk satu kesatuan, 
sehingga terbentuklah makna yang serasi diantara kalimat-kalimat itu; 
kedua, kesatuan bahasa yang terlengkap dan tertinggi atau terbesar di atas 
kalimat atau klausa dengan koherensi dan kohesi  yang tinggi yang 
berkesinambungan, yang mampu mempunyai awal dan akhir yang nyata, 
disampaikan secara lisan atau tertulis. Berbeda dengan Faucault yang 
memandang wacana sebagai kadang kala sebagai bidang dari semua 
pernyataan (statement), kadang kala sebagai sebuah individualisasi 
kelompok pernyataan dan kadang kala sebagai praktik regulatif yang 
dilihat  dari sebuah pernyataan. (Eriyanto, 2001:2). 
Sedangkan wacana dipandang dari berbagai disiplin ilmu sangat 
berbeda antara satu dengan lainnya. Seperti, dipandang dari lapangan 
sosiologi, wacana menunjuk terutama pada hubungan antar konteks sosial 
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dari pemakaian bahasa. Linguistik memandang wacana adalah unit bahasa 
yang lebih besar dari kalimat. Psikologi sosial berpendapat bahwa wacana 
diartikan sebagai pembicaraan. Sedangkan dari segi lapangan politik 
memandang analisis wacana adalah praktik pemakaian bahasa, terutama 
politik bahasa. Karena bahasa adalah aspek sentral dari penggambaran 
suatu subjek, dan lewat bahasa ideologi terserap di dalamnya, maka aspek 
inilah yang dipelajari dalam analisis wacana (Eriyanto, 2001: 3). 
Analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis), wacana tidak 
dipahami semata sebagai studi bahasa. Meskipun analisis wacana 
menggunakan bahasa dalam teks untuk dianalisis, tetapi bahasa yang 
dianalisis disini cenderung berbeda dengan studi bahasa dalam pengertian 
linguistik tradisional. Bahasa yang dianalisis bukan hanya 
menggambarkan aspek kebahasaan saja, tetapi juga menghubungkannya 
dengan konteks. Konteks di sini berarti bahasa itu dipakai untuk tujuan 
dan praktik tertentu, termasuk di dalamnya praktik kekuasaan (Eriyanto, 
2001: 7). 
Menurut Fairclough dan Wodak (Eriyanto, 2001: 7) memandang 
bahwa analisis wacana kritis melihat wacana—pemakaian bahasa sebagai 
praktik sosial. Hal ini menyebabkan sebuah hubungan dialektis diantara 
peristiwa diskursif tertentu dengan situasi, institusi, dan struktur sosial 
yang membentuknya. Praktik wacana ini bisa menampilkan efek ideologi: 
ia dapat memproduksi dan memreproduksi hubungan kekuasaan yang 
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tidak imbang antara kelas sosial, laki-laki dan wanita, kelompok mayoritas 
dan minoritas melalui mana perbedaan itu direpresentasikan dalam posisi 
sosial yang ditampilkan. 
Karekteristik analisis wacana kritis (Eriyanto, 2001: 8-13) sendiri 
antara lain dijabarkan sebagai berikut. 
a. Tindakan 
Wacana dipahami sebagai tindakan (action). Dengan 
pemahaman ini mengasosiasikan wacana sebagai bentuk interaksi. 
Wacana bukan ditempatkan seeperti ruang tertutup dan internal. 
Dengan pemahaman seperti ini ada konsekuensi yang harus 
dipandang. Pertama, wacana dipandang sebagai sesuatu yang 
bertujuan, apakah untuk mempengaruhi, mendebat, membujuk, 
menyangga, bereaksi, dan sebagainya. Kedua, wacana dipahami 
sebagai sesuatu yang diekspresikan secara sadar, terkontrol, bukan 
sesuatu yang di luar kendali atau diekspresikan di luar kesadaran.  
b. Konteks 
Analisis wacana kritis mempertimbangkan konteks dari 
wacana, seperti latar, situasi, peristiwa dan kondisi. Wacana di sini 
di pandang diproduksi, dimengerti, dan dianalisis pada suatu 
konteks tertentu. Titik tolak dari analisis wacana di sini bahsa tidak 
bisa dimengerti sebagai mekanisme internal dari linguistik semata, 
bukan suatu objek yang diisolasi dalam ruang tertutup. Wacana di 
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sini juga menitikberatkan perhatiannya terhadap penggambaran teks 
dan konteks secara bersama-sama dalam suatu proses komunikasi.  
c. Histori 
Wacana di sini menempatkan diri dalam konteks sosial 
tertentu, yang artinya wacana diproduksi dalam konteks tertentu dan 
tidak dapat dimengerti tanpa menyertakan konteks yang 
menyertainya. Di sini wacana memandang bahwa teks bisa 
dimengerti bila wacana ditempatkan pada histori tertentu.  
d. Kekuasaan 
Analisis wacana kritis memepertimbangkan elemen kekuasaan 
(power) dalam analisisnya. Wacana di sini memnadang bahwa 
wacana yang muncul baik bentuk teks, percakapan, atau apapun 
bukan bentuk alamiah, wajar, dan netral tetapi merupakan bentuk 
pertarungan kekuasaan. Konsep kekuasaan adalah salah satu kunci 
hubungan antara wacana dengan masyarakat. 
e. Ideologi 
Konsep sentral dalam analisis wacana yang bersifat kritis 
adalah ideologi. Hal ini karena teks, percakapan, dan lainnya adalah 
bentuk dari praktik ideologi atau pencerminan dari ideologi tertentu. 
Teori-teori klasik tentang ideologi di antaranya mengatakan bahwa 
ideologi dibangun oleh kelompok yang dominan dengan tujuan 
untuk mereproduksi dan melegitimasi dominan mereka. Di sini teks 
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dibuat sedemikian rupa untuk membentuk kesadaran palsu pembaca 
menuju ke suau ideologi tertentu. 
8. Analisis Wacana Model Norman Fairclough 
Analisis Wacana Kritis Model Norman Fairlclough, yaitu suatu 
model yang mengintegrasikan secara bersama-sama analisis wacana yang 
didasarkan pada linguistik dan pemikiran sosial dan politik dan secara 
umum diintegrasikan pada perubahan sosial. Fairclough memusatkan 
perhatian wacana pada bahasa. Fairclough menggunakan wacana 
menunjuk pada pemakaian bahasa sebagai praktik sosial, lebih daripada 
aktivitas individu atau untuk merefleksikan sesuatu. (Eriyanto, 2001: 286).  
Selain itu, Faiclough (Eriyanto, 2001: 286) membagi analisis 
wacana dalam tiga dimensi Teks, Discourse Practice, Sociocultural 
Practice. 
a. Teks 
Dalam model fairclough, teks disini dianalisis secara linguistik, 
dengan melihat kosakata, semantik, dan tata kalimat. Ia juga 
memasukkan koherensi dan kehesivitas, bagaimana antarkata atau 
kalimat tersebut digabung sehingga membentuk pengertian. Semua 
elemen yang dianalisis tersebut dipakai untuk melihat tiga masalah 
berikut.  
Pertama, ideasional yang merujuk pada representasi tertentu 
yang ingin ditampilkan dalam teks, yang umumnya membawa 
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muatan ideologis tertentu. Analisis ini pada dasarnya ingin melihat 
bagaimana sesuatu ditampilkan dalam teks yang bisa jadi membawa 
muatan ideologis. Kedua, relasi, merujuk pada analisis bagaimana 
konstruksi hubungan di antara wartawan dengan pembaca, seperti 
apakah teks disampaikan secara informal atau formal, terbuka atau 
tertutup. Ketiga, identitas, merujuk pada konstruksi tertentu dari 
identitas wartawan dan pembaca, serta bagaimana personal dan 
identitas ini hendak ditampilkan. 
Setiap teks pada dasarnya dapat diuraikan dan dianalisis dari 
ketiga unsur (Eriyanto, 2001: 289) yaitu: 
Unsur Yang Ingin Dilihat 
Representasi Bagaimana peristiwa, orang, 
kelompok, situasi, keadaan, atau 
apa pun ditampilkan dan 
digambarkan dalam teks. 
Relasi Bagaimana hubungan antara 
wartawan, khalayak, dan 
partisipan berita ditampilkan dan 
digambarkan dalam teks. 
Identitas  Bagaimana identitas wartawan, 
khalayak, dan partisipan berita 
ditampilkan dan digambarkan 
dalam teks. 
 
Tabel 1. Tiga Elemen Dasar Model Fairclough 
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1. Representasi 
Representasi pada dasarnya ingin melihat penggambaran 
seseorang, kelompok, tindakan, dan kegiatan yang ditampilkan 
dalam teks. Representasi sendiri menurut Fairclough (Eriyanto, 
2001: 290-299) dibagi menjadi beberapa jenis antara lain. 
a. Representasi Dalam Anak Kalimat 
Aspek ini berhubungan dengan bagaimana pemakaian 
bahasa teks menampilkan seseorang, kelompok, peristiwa 
dan kegiatan. Menurut Fairclough ketika sesuatu tersebut 
ditampilkan, pada dasarnya pemakai bahasa dihadapkan 
pada dua pilihan. Pertama, kosakata (vocabulary): kosakata 
apa yang dipakai untuk menampilkan dan menggambarkan 
sesuatu, yang menunjukkan bagaimana sesuatu tersebut 
dimasukkan dalam satu set kategori. Kedua, tata bahasa 
(grammar) menggambarkan perbedaan antara tindakan 
(dengan aktor sebagai penyebab) dan sebuah peristiwa 
(tanpa aktor sebagai penyebab). Analisis Fairclough 
memusatkan pada apakah tata bahasa ditampilkan dalam 
bentuk proses ataukah dalam bentuk partisipan. Dalam 
bentuk proses, menggambarkan seseorang, kelompok, 
kegiatan ditampilkan sebagai tindakan, peristiwa, keadaan, 
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ataukah proses mental. Sedang dalam bentuk partisipan, 
menggambarkan aktor-aktor ditampilkan dalam teks. 
b. Representasi Dalam Kombinasi Anak Kalimat 
Antara satu anak kalimat dengan anak kalimat yang lain 
dapat digabungkan sehingga membentuk suatu pengertian 
yang dapat dimaknai. Realitas dapat terbentuk lewat bahasa 
dengan gabungan antara satu anak kalimat dengan anak 
kalimat lain. Koherensi antara kalimat ini mempunyai 
beberapa bentuk. Pertama, elaborasi, anak kalimat yang satu 
menjadi penjelas dari anak kalimat lain. Kedua, 
perpanjangan, anak kalimat satu merupakan perpanjangan 
dari anak kalimat lain. Ketiga, mempertinggi, dimana anak 
kalimat yang satu posisinya lebih besar dari anak kalimat 
yang lain. 
c. Representasi Dalam Rangkaian Antarkalimat 
Aspek ini menggambarkan bagaimana dua kalimat 
disusun dan dirangkai. Representasi ini berhubungan dengan 
bagian mana dalam kalimat yang lebih menonjol 
dibandingkan dengan bagian yang lain. Salah satu aspek 
terpenting adalah apakah partisipan dianggap mandiri 
ataukah ditampilkan memberikan reaksi dalam teks berita. 
Aspek ini meliputi: a) Saling mendukung, paragraf berisi 
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kalimat berisi tindakan subjek yang mendapat dukungan 
subjek-subjek lain melalui kalimat-kalimat baru di 
belakangnya. b) Saling bertentangan, paragraf berisi kalimat 
berisi tindakan subjek yang kalimat-kalimat penentangan di 
belakangnya. 
2. Relasi 
Relasi di sini berhubungan dengan penggambaran 
partisipan dalam media berhubungan dan ditampilkan dalam 
teks. Media di sini dipandang sebagai suatu arena sosial, di 
mana semua kelompok, golongan, dan khalayak yang ada dalam 
masyarakat saling berhubungan dan menyampaikan versi 
pendapat dan gagasannya. Titik perhatian analisis hubungan ini 
adalah pada bagaimana pola hubungan di antara ketiga aktor 
(wartawan, khalayak media, dan partisipan publik) tadi 
ditampilkan dalam teks. Pentingnya analisis hubungan ini dibagi 
menjadi dua hal. Pertama, analisis hubungan memberikan 
informasi yang berharga tentang bagaimana kekuatan-kekuatan 
sosial ini ditampilkan dalam teks. Kedua, analisis hubungan 
penting untuk melihat bagaimana khalayak hendak ditempatkan 
dalam pemberitaan. 
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3. Identitas 
Fairclough mengungkapkan bahwa aspek ini dapat dilihat 
dengan melihat identitas wartawan yang ditampilkan dan 
dikonstruksikan dalam teks pemberitaan. Artinya bagaimana 
wartawan menempatkan dan mengidentifikasi dirinya dengan 
masalah atau kelompok sosial yang terlibat: ia mengidentifikasi 
dirinya sebagai bagian dari kelompok mana? Sebagian dari 
khalayak atau sebagai pihak yang mandiri.  
b. Discourse Practice 
Merupakan dimensi yang berhubungan dengan proses produksi 
dan konsumsi teks. Sebuah teks berita pada dasarnya dihasilkan lewat 
proses produksi teks yang berbeda, seperti bagaimana pola kerja, 
bagan kerja, dan rutinitas dalam menghasilkan berita. Teks berita 
diproduksi dalam cara yang spesifik dengan rutinitas dan pola kerja 
yang berstruktur di mana laporan wartawan di lapangan, atau dari 
sumber berita yang akan ditulis oleh editor, dan sebagainya. Media 
yang satu mungkin sekali mempunyai pola kerja dan kebiasaan yang 
berbeda dibandingkan dengan media yang lain. Produksi teks berita 
semacam ini berbeda dengan ketika seorang penyair menghasilkan 
teks puisi, yang umumnya dihasilkan dalam suatu proses yang 
personal. Proses konsumsi teksbisa jadi juga berbeda dalam konteks 
sosial yang berbeda pula. Konsumsi bisa juga dihasilkan secara 
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personal ketika seseorang mengkonsumsi teks (seperti ketika 
menikmati puisi) atau secara kolektif (peraturan perundang-undangan 
dan sebagainya).  
Sementara dalam distribusi teks, tergantung pada pola dan 
jenis teks dan bagaimana sifat institusi yang melekat dalam teks 
tersebut. Pemimpin politik, misalnya, dapat mendistribusikan teks 
tersebut dengan mengundang wartawan dan melakukan konferensi 
pers untuk disebarkan secara luas kepada khalayak. Hal yang berbeda 
mungkin dilakukan oleh kelompok petani dan pekerja dalam 
mengorganisir pesan untuk disampaikan kepada khalayak. 
c. Sociocultural Practice 
Dimensi yang berhubungan dengan konteks di luar teks. 
Konteks disini memasukkan banyak hal, seperti konteks situasi, lebih 
luas adalah konteks dari praktik institusi dari media sendiri dalam 
hubungannya dengan masyarakat atau budaya dan politik tertentu. 
Misalnya politik media, ekonomi media, atau budaya media tertentu 
yang berpengaruh terhadap berita yang dihasilkannya. 
Ketiga dimensi tersebut dapat digambarkan dan diterangkan 
(Eriyanto, 2001: 288) sebagai berikut:   
 
 
 
57 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Hubungan Ketiga Dimensi (Menurut Norman Fairclough) 
 
Sebelum dimensi tersebut dianalisis, kita perlu melihat praktik 
diskursif dari komunitas pemakai bahasa yang disebut sebagai orde of 
discource. Orde of discource adalah hubungan antara tipe yang berbeda, 
seperti tipe diskursif, ruang kelas, dan kerja, semuanya memberikan 
batas-batas bagaimana teks diproduksi dan dikonsumsi. Bukan hanya 
pada struktur wacana, apa yang dibicarakan, tetapi juga pemakaian bahasa 
yang berbeda-beda pula. Pemakaian bahasa menyesuaikan dengan praktik 
diskursif di tempat dimana ia berada, ia tidak bebas memakai bahasa. 
Ketika menganalisis teks berita perlu dilihat dulu orde of discource dari 
berita tersebut: apakah berita tersebut berbentuk hardnews, feature, 
artikel, ataukah editorial. Ini akan membantu peneliti untuk memaknai 
teks, proses produksi dari teks, dan konteks sosial dari teks yang 
dihasilkan. 
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B. Kerangka Berfikir 
Wacana Pemberitaan Penistaan Agama Oleh Basuki Tjahya Purnama di 
Surat Kabar Republika Penulis Menggunakan Analisis Wacana Kritis Model 
Norman Fairclough. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Bagan Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir yang peneliti lakukan berawal dari input pemberitaan 
penistaan agama oleh Ahok di surat kabar harian republika. Dalam 
pemberitaannya koran Republika terkesan kontra dengan Ahok sebab angel 
yang diambil selalu menyedutkan Basuki Tjahya Purnama (Ahok) dan 
narasumber yang diambil untuk dijadikan berita sedikit sumber yang membela 
Ahok. Kemudian dianalisis menggunakan analisis wacana kritis untuk 
mengetahui bagaimana berita itu diwacanakan seperti apa yang diinginkan 
Republika. Untuk melihat wacana media tersebut maka peneliti menggunakan 
analisis wacana kritis model Norman Fairclough yang disini terdapat elemen-
elemen yang dapat membedah wacana yang dapat membedah apa yang akan 
diteliti dan dapat diberdayagunakan secara praktis. Setelah dianalisis akan 
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mendapatkan output wacana pemberitaan dugaan penistaan agama oleh Basuki 
Tjahaja Purnama (Ahok) dalam surat kabar Republika. 
C. Kajian Pustaka 
Sampai saat ini telah ada beberapa kajian dan penelitian mengenai hal-
hal yang relevan dengan topik wacana dalam surat kabar. Namun menurut 
sepengetahuan peneliti belum ada penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
sebelumnya dengan mengambil topik mengenai ―Wacana Dugaan Pemberitaan 
Penistaan Agama Oleh Basuki Tjahaja Purnama di Surat Kabar Harian 
Republika (Studi analisis wacana kritis Norman Fairclough)‖. 
Ada beberapa penelitian yang sejenis dengan tema penelitian yang 
diangkat antara lain : 
Pertama, Penelitian dari Nurrina Desiani Mahasiswa Jurusan 
Konsentrasi Jurnalistik Fakultas Ilmu Dakwah Dan Ilmu Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta Tahun 2011. Dengan 
Judul Penelitian “Analisis Wacana bahasa Jurnalistik Rubrik Editorial Media 
Indonesia Edisi Desember 2000”.Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dan menggunakan analisis wacana kritis model Norman Fairclough. 
Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa sebagai koran nasional Media 
Indoneia belum bisa berdiri di atas kaki yang imbang. Imbang di sini sama 
dengan objektivitas sebuah penulisan opini redaksi. Terdapat fakta-fakta 
bagaimana Editorial Media Indonesia memang melakukan pemihakkan, 
sehingga tidak cover both side. Setiap penulisan berita maupun editorial itu 
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cerminan dari institusi yang mengelolanya, siapa yang di belakang layar 
pengelola. Secara otomatis berbagai kebijakan penulisan tak lepas dari cara 
berfikir mereka. persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan 
dilakukan adalah sama-sama mengkaji tentang keperpihakan media pada surat 
kabar dan menggunakan analisis wacana Norman Fairclough. Namun yang 
membedakan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 
sebelumnya adalah pada objek berita yang dikaji dan surat kabar yang diteliti. 
Kedua, Penelitian dari Vivi Suci Wulandari mahasiswa dari Jurusan 
Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2014. Dengan Judul Penelitian “Kontruksi 
Media Cetak Terhadap Terorisme (Analisis Wacana Kritis Terhadap 
Pemberitaan Aksi Radikal di Solo dalam Harian Kompas Edisi September 
2012). Penelitian ini mengemukakan bahwasannya kontruksi yang dibangun 
oleh Harian Kompas dalam pemberitaan aksi radikal di Solo digambarkan 
secara jelas. Pemberitaan mengenai wacana radikalisme lebih pada 
penggambaran secara detail yaitu, apa saja tindakan aksi tersebut. Sehingga 
masyarakat mampu melihat dan mengetahui tindakan-tindakan apa yang 
termasuk dalam radikalisme. Pemberitaan yang ditampilkan merupakan bentuk 
kontruksi realitas dan pembentukan kontruksi citra. Kontruksi realitas dalam 
proses pemberantasan terorisme serta kontruksi citra terhadap aparat kepolisian 
dan pemerintah dihadapan masyarakat. Persamaan penelitian tersebut dengan 
penelitian yang dilakukan sekarang pada topik yang diteliti yaitu sama-sama 
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menggunakan analisis wacana kritis dalam menganalisisnya. Titik pembedanya 
adalah pada objek yang diteliti yang dimana dipenelitian sebelumnya 
menggunakan surat kabar kompas dan mengangkat terorisme, penelitian 
sekarang mengkaji tentang penistaan agama di koran Republika. Selain itu 
penelitian sekarang menggunakan analisis wacana model Norman Fairclough. 
Ketiga, penelitian dari Luvita Eska Pratiwi mahasiswa dari Program 
Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan ilmu Politik Universitas 
Sebelas Maret Surakarta Tahun 2010. Dengan mengangkat judul “Konstruksi 
Realitas dalam Berita Politik di Media Cetak Lokal (Studi Analisis Wacana 
terhadap Teks Berita Seputar Kampanye SBY-Boediono pada Pilpres 2009 di 
Harian Umum Solopos Periode 1 Juni 2009 – 4 Juli 2009”. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan Kualitatif dengan menggunakan analisis Wacana 
model Teun Van Dijk. Penelitian ini menghasilkan bahwa konstruksi realitas 
sosial yang dibentuk dalam teks berita seputar Kampanye SBY-Boediono 
dalam Pilpres 2009 di Harian Umum Solopos Periode 1 Juni 2009 – 4 Juli 2009 
menghasilkan 3 wacana, yaitu (1) Capres-Cawapres SBY-Boediono 
mengacuhkan peringatan dari KPU dengan tetap melakukan serangkaian 
kegiatan bernuansa kampanye, di luar jadwal kampanye yang telah ditentukan. 
(2) Bawaslu bersikap tegas, sedangkan Kepolisian justru dinilai kurang tegas 
dan kurang jeli dalam menangani kasus pelanggaran kampanye yang dilakukan 
oleh Capres-Cawapres SBY-Boediono pada Pilpres 2009. (3) SBY sebagai 
sosok yang masih populer dan tipe pemimpin santun yang masih didambakan 
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oleh rakyat, menjanjikan program-program pro-rakyat dan program-program 
pembangunan infrastruktur untuk menarik dukungan masyarakat Solo dalam 
Pilpres.Persamaan dengan penelitian yang diteliti adalah sama-sama 
menggunakan analisis wacana untuk membedah berita yang disajikan. Sedang 
perbedaannya terletak pada objek yang diteliti dan analisis model yang berbeda. 
Keempat, Jurnal dari Elvinaro ArdiantoDosen Jurusan Ilmu Humas 
Falkutas Ilmu Komunikasi Universitas Padjajaran Tahun 2012. Dengan judul 
“Analisis Wacana Kritis Pemberitaan Harian Pikiran Rakyat Dan Harian 
Kompas Sebagai Public Relations Politik Dalam Membentuk Branding 
Reputation Presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY)”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa:produksi teks Pikiran Rakyat cenderung 
brandinggreputation negatif Presiden SBY. Sedangkanproduksi teks Kompas 
cenderung BrandingReputation positif Presiden SBY. Konsumsi teksPikiran 
Rakyat adalah pembaca mempersepsi sama(negatif) dengan produksi teks yang 
dibuat olehPikiran Rakyat. Sedangkan konsumsi teks Kompas adalah pembaca 
berseberangan (negatif) denganproduksi teks yang dibuat oleh Kompas 
bahwapemberitaan itu cenderung Branding Reputationpositif Presiden SBY. 
Persamaan penelitian ini dengan yang diteliti peneliti sekarang adalah model 
Analisis Wacana kritis yang digunakan yaitu menggunakan Model Norman 
Fairclough. Sedang perbedaannya terletak pada obyek yang diteliti dan masalah 
yang diangkat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian teks dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Menurut Kirk dan Miller (Moleong, 2010:4) penelitian 
kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara 
fundamental bergantung dari pengamatan pada manusia baik dalam 
kawasannya maupun dalam peristilahannya. Penelitian kualitatif juga 
merupakan penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak 
menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Sedang 
Moleong (2010: 6) menyimpulkan bahwasannya penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang telah 
dialami subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan 
lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode alamiah. 
Untuk menganalisis dan melihat bagaimana posisi koran Republika 
mewacanakan pemberitaan dugaan penistaan agama oleh Basuki Tjahaja 
Purnama (Ahok) ini, maka peneliti menggunakan analisis wacana kritis model 
Norman Fairclough. Analisis wacana secara sederhana dapat digambarkan 
sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas (peristiwa, aktor, 
kelompok, atau apa saja) diwacanakan oleh media tersebut tentu saja melalui 
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proses kontruksi melalui teks-teks berita yang diterbitkan. Sedang analisis 
wacana kritis model Norman Fairclough yang menitik beratkan perhatiannya 
kepada melihat wacana—pemakaian bahasa sebagai praktik sosial. (Eriyanto, 
2001:7). 
B. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April 2017 – Juni 2017 
Kegiatan 
Januari 
2017 
Februari 
2017 
Maret 
2017 
April 
2017 
Mei 
2017 
Juni 
2017 
Juli  
2017 
Agustus 
2017 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
Proses 
Bimbingan 
 x  x  x  x x  X x x x                   
Pendaftaran 
Seminar 
                                
Seminar 
Proposal 
                                
Perbaikan 
Proposal 
                                
Penyusunan 
Hasil 
Penelitian 
                                
Pendaftaran 
dan 
Munaqosya
h 
                                
Perbaikan 
Laporan 
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C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Sumber data primer merupakan sasaran utama dalam 
analisis. Sedang sumber data sekunder diperlukan guna mempertajam analisis 
data primer sekaligus dapat dijadikan bahan pendukung atau pembanding. 
(Kadewandana, 2008: 26) 
a. Data primer (Primary-Sources), yaitu data tekstual yang diperoleh dari 
pemberitaan di Surat Kabar Republika edisi Oktober sampai November 
2016. Peneliti memilih berita tentang dugaan penistaan agama yang 
dituduhkan ke Basuki Tjahaja Purnama. Berita-berita yang dijadikan 
headline di Republika tentang dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh 
Ahok antara lain berjudul : 
1. Dugaan Terhadap Ahok Berdiri Sendiri (Qommarria Rostanti, 
Republika edisi 16 Oktober 2016). 
2. Seusai Temui Jokowi, Ahok Diperiksa Polisi (Noer Qomariah 
Kusumwardhani, Rahmat Fajar, Republika edisi 25 oktober 2016). 
3. SBY: TUNTASKAN KASUS AHOK (Umar Muchtar, Muhyidin, 
Republika edisi 3 November 2016). 
4. Polri: Proses Hukum Ahok Dipercepat (Mabruroh, Halimatus Sa‘diah, 
Republika edisi 5 November 2016). 
5. Jokowi Janji Tak Lindungi Ahok (Halimatus Sa‘diyah, Fauziah 
Mursid, Republika edisi 9 November 2016). 
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6. Gelar Perkara Kasus Ahok Terbatas (Mabruroh, Dian Fath Risalah, 
Republika edisi 15 November 2016). 
7. Presiden Siapkan Narasi Besar (Halimatus Sa‘diyah, Mabruroh, 
Republika edisi 16 November 2016). 
8. Kawal Proses Hukum (Lintar Satria, Ratna Ajeng Tedjomukti, 
Republika edisi 17 November 2016). 
9. Jokowi : Jangan Ada Yang Menekan (Halimatus Sa‘diyah, Republika 
edisi 18 November 2016). 
10. MUI Dukung Upaya Polri (Fuji Eka Permana, Qommarria Rostanti, 
Republika edisi 19 November 2016).  
b. Data sekunder (Secondary-Sources), yaitu dengan wawancara, mencari 
referensi berupa buku-buku, jurnal dan tulisan yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa yaitu: 
1. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dimana data yang 
dikumpulkan berupa dokumen baik berbentuk kertas maupun soft file 
dimana berisi foto, catatan seseorang maupun karya seseorang. Menurut 
Gottschalk (Gunawan, 2013: 175) Dokumen sendiri ada dua pengertian. 
Pertama, berarti sumber tertulis bagi informasi sejarah sebagai kebalikan 
daripada kesaksian lisan, artefak, peninggalan-peninggalan terlukis, dan 
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petilasan-petilasan arkeologi. Kedua, diperuntukkan bagi surat-surat resmi 
dan surat-surat negara, seperti perjanjian, undang-undang, hibah, konsesi, 
dan lainnya. Lebih lanjut ia mengungkapkan bahwa dokumen 
(dokumentasi) dalam pengertian luas berupa setiap proses pembuktian yang 
didasarkan atas jenis sumber apapun, baik itu yang bersifat tulisan, lisan, 
gambaran, atau arkeologis. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Sugiyono 
yang berpendapat bahwa dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu yang berbentuk tulisan, gambar, ataupun karya monumental dari 
seseorang. (Gunawan, 2013: 176). 
Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan teknik 
dokumentasi sebab dalam penelitian tentang wacana pemberitaan dugaan 
penistaan agama oleh Basuki Tjahya Purnama di surat kabar Republika ini 
bisa lebih mendetail dan berita-berita yang diterbitkan oleh Republika bisa 
menjadi dasar acuan dalam penelitian dan sebagai sumber bukti yang 
akurat.  
2. Wawancara  
Menurut Moleong (2010: 186), wawancara adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Moleong menyebutkan bahwasanya percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu.  
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis wawancara Semi-
Struktur (Semistructure Interview) dimana ini termasuk ke dalam kategori 
in-dept interview. Dalam pelaksanaan jenis ini peneliti akan lebih bebas 
dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Sebab dalam wawancara semi 
terstruktur ini peneliti ingin menemukan permasalahan secara terbuka, 
dimana pihak yang diwawancarai diminta pendapat dan ide-idenya. Peneliti 
juga menggunakan pedoman pertanyaan (interview guide) untuk membatasi 
agar pertanyaan tidak melebar kemana-mana dan lebih terstruktur. Sumber 
yang akan diwawancarai peneliti yaitu, Halimatus Sa‘diyah sebagai 
wartawan Republika.  
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data sangatlah penting dala sebuah penelitian, sebab 
pada tahap ini kepercayaan akan sebuah penelitian dapat tercapai. Penelitian 
teks adalah penelitian yang menganalisis teks dengan melihat tatabahasa yang 
ada dalam teks yang diteliti. Norman Fairclough memusatkan perhatian wacana 
pada bahasa. Fairclough menggunakan wacana menunjuk pada pemakaian 
bahasa sebagai praktik sosial, lebih daripada aktivitas individu atau untuk 
merefleksikan sesuatu. Selain itu, Faiclough membagi analisis wacana dalam 
tiga dimensi Teks, Discourse Practice, Sociocultural Practice.(Eriyanto, 2001: 
286).  
Dalam penelitian ini akan menggunakan ketiga dimensi tersebut. Pertama 
menganalisis dengan Teks yang dibagi menjadi Representasi, Relasi dan 
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Identitas. Setelah dianalisis Teks peniliti selanjutnya menggunakan dimensi 
Discourse Practice dan Sosiocultural Practice untuk memeriksa keabsahan 
data dari analisi teks yang telah dilakukan. 
F. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu metode yang dilakukan untuk 
menganalisa data-data yang telah terkumpul dan yang akan disajikan. Analisis 
data dan teknik penyimpulan data dilakukan bersamaan dan tidak dapat 
dipisahkan. Menurut Spradley (Gunawan, 2013: 210) analisis data kualitatif 
adalah pengujian sistematik dari suatu untuk menetapkan bagian-bagiannya, 
hubungan antarkajian, dan hubungannya terhadap keseluruhannya. 
Analisis data yang yang digunakan penulis yaitu analisis wacana ktitis 
model Norman Fairclough. Analisis wacana menurut Norman Fairclough dibagi 
menjadi tiga dimensi yaitu, Teks, Discource Practice, dan Sosiocultural 
Practice. Ketiga dimensi tersebut yang akan digunakan peneliti untuk 
menganalisis wacana penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama di surat 
kabar Republika. 
Dimensi analisis tersebut antara lain: 
1. Teks  
Teks sendiri dibagi menjadi beberapa unsur yaitu: pertama, 
ideasional yang merujuk pada representasi tertentu yang ingin ditampilkan 
dalam teks, yang umumnya membawa muatan ideologis tertentu. Analisis 
ini pada dasarnya ingin melihat bagaimana sesuatu ditampilkan dalam teks 
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yang bisa jadi membawa muatan ideologis. Kedua, relasi, merujuk pada 
analisis bagaimana konstruksi hubungan di antara wartawan dengan 
pembaca, seperti apakah teks disampaikan secara informal atau formal, 
terbuka atau tertutup. Ketiga, identitas, merujuk pada konstruksi tertentu 
dari identitas wartawan dan pembaca, serta bagaimana personal dan 
identitas ini hendak ditampilkan. 
Setiap teks pada dasarnya dapat diuraikan dan dianalisis dari ketiga 
unsur (Eriyanto, 2001: 289) yaitu: 
Unsur Yang Ingin Dilihat 
Representasi Bagaimana peristiwa, orang, 
kelompok, situasi, keadaan, 
atau apa pun ditampilkan dan 
digambarkan dalam teks. 
Relasi Bagaimana hubungan antara 
wartawan, khalayak, dan 
partisipan berita ditampilkan 
dan digambarkan dalam teks. 
Identitas  Bagaimana identitas wartawan, 
khalayak, dan partisipan berita 
ditampilkan dan digambarkan 
dalam teks. 
 
Tabel 2. Tiga Elemen Dasar Model Fairclough 
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a. Representasi 
Representasi pada dasarnya ingin melihat penggambaran 
seseorang, kelompok, tindakan, dan kegiatan yang ditampilkan 
dalam teks. Representasi sendiri menurut Fairclough (Eriyanto, 
2001: 290-299) dibagi menjadi beberapa jenis antara lain. 
1) Representasi Dalam Anak Kalimat 
Aspek ini berhubungan dengan bagaimana pemakaian 
bahasa teks menampilkan seseorang , kelompok, peristiwa dan 
kegiatan. Analisis Fairclough memusatkan pada apakah tata 
bahasa ditampilkan dalam bentuk proses ataukah dalam bentuk 
partisipan. Dalam bentuk proses, menggambarkan seseorang, 
kelompok, kegiatan ditampilkan sebagai tindakan, peristiwa, 
keadaan, ataukah proses mental. Sedang dalam bentuk 
partisipan, menggambarkan aktor-aktor ditampilkan dalam 
teks. 
2) Representasi Dalam Kombinasi Anak Kalimat 
Antara satu anak kalimat dengan anak kalimat yang lain 
dapat digabungkan sehingga membentuk suatu pengertian yang 
dapat dimaknai. Realitas dapat terbentuk lewat bahasa dengan 
gabungan antara satu anak kalimat dengan anak kalimat lain. 
Koherensi antara kalimat ini mempunyai beberapa bentuk. 
Pertama, elaborasi, anak kalimat yang satu menjadi penjelas 
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dari anak kalimat lain. Kedua, perpanjangan, anak kalimat satu 
merupakan perpanjangan dari anak kalimat lain. Ketiga, 
mempertinggi, dimana anak kalimat yang satu posisinya lebih 
besar dari anak kalimat yang lain. 
3) Representasi Dalam Rangkaian Antarkalimat 
Aspek ini menggambarkan bagaimana dua kalimat 
disusun dan dirangkai. Representasi ini berhubungan dengan 
bagian mana dalam kalimat yang lebih menonjol dibandingkan 
dengan bagian yang lain. Salah satu aspek terpenting adalah 
apakah partisipan dianggap mandiri ataukah ditampilkan 
memberikan reaksi dalam teks berita. Aspek ini meliputi: a) 
Saling mendukung, paragraf berisi kalimat berisi tindakan 
subjek yang mendapat dukungan subjek-subjek lain melalui 
kalimat-kalimat baru di belakangnya. b) Saling bertentangan, 
paragraf berisi kalimat berisi tindakan subjek yang kalimat-
kalimat penentangan di belakangnya. 
b. Relasi 
Relasi di sini berhubungan dengan penggambaran partisipan 
dalam media berhubungan dan ditampilkan dalam teks. Media di 
sini dipandang sebagai suatu arena sosial, di mana semua 
kelompok, golongan, dan khalayak yang ada dalam masyarakat 
saling berhubungan dan menyampaikan versi pendapat dan 
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gagasannya. Titik perhatian analisis hubungan ini adalah pada 
bagaimana pola hubungan di antara ketiga aktor (wartawan, 
khalayak media, dan partisipan publik) tadi ditampilkan dalam 
teks.  
c. Identitas 
Fairclough mengungkapkan bahwa aspek ini dapat dilihat 
dengan melihat identitas wartawan yang ditampilkan dan 
dikonstruksikan dalam teks pemberitaan. Artinya bagaimana 
wartawan menempatkan dan mengidentifikasi dirinya dengan 
masalah atau kelompok sosial yang terlibat: ia mengidentifikasi 
dirinya sebagai bagian dari kelompok mana? Sebagian dari 
khalayak atau sebagai pihak yang mandiri.  
2. Discourse Practice 
Merupakan dimensi yang berhubungan dengan proses produksi dan 
konsumsi teks. Sebuah teks berita pada dasarnya dihasilkan lewat proses 
produksi teks yang berbeda, seperti bagaimana pola kerja, bagan kerja, dan 
rutinitas dalam menghasilkan berita. Teks berita diproduksi dalam cara 
yang spesifik dengan rutinitas dan pola kerja yang berstruktur di mana 
laporan wartawan di lapangan, atau dari sumber berita yang akan ditulis 
oleh editor, dan sebagainya. Media yang satu mungkin sekali mempunyai 
pola kerja dan kebiasaan yang berbeda dibandingkan dengan media yang 
lain. Produksi teks berita semacam ini berbeda dengan ketika seorang 
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penyair menghasilkan teks puisi, yang umumnya dihasilkan dalam suatu 
proses yang personal. Proses konsumsi teks bisa jadi juga berbeda dalam 
konteks sosial yang berbeda pula. Konsumsi bisa juga dihasilkan secara 
personal ketika seseorang mengkonsumsi teks (seperti ketika menikmati 
puisi) atau secara kolektif (peraturan perundang-undangan dan sebagainya).  
Sementara dalam distribusi teks, tergantung pada pola dan jenis teks 
dan bagaimana sifat institusi yang melekat dalam teks tersebut. Pemimpin 
politik, misalnya, dapat mendistribusikan teks tersebut dengan mengundang 
wartawan dan melakukan konferensi pers untuk disebarkan secara luas 
kepada khalayak. Hal yang berbeda mungkin dilakukan oleh kelompok 
petani dan pekerja dalam mengorganisir pesan untuk disampaikan kepada 
khalayak. 
3. Sociocultural Practice 
Dimensi yang berhubungan dengan konteks di luar teks. Konteks 
disini memasukkan banyak hal, seperti konteks situasi, lebih luas adalah 
konteks dari praktik institusi dari media sendiri dalam hubungannya dengan 
masyarakat atau budaya dan politik tertentu. Misalnya politik media, 
ekonomi media, atau budaya media tertentu yang berpengaruh terhadap 
berita yang dihasilkannya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Profil Republika 
Republika adalah sebuah surat kabar yang lahir di tengah Indonesia 
yang berubah secara cepat. Dalam perubahan yang melanda hampir semua 
aspek kehidupan ini (politik, ekonomi, Ipetek, sosial, budaya) 
―keterbukaan‖ menjadi kata kunci. Republika memilih berposisi untuk 
turut mempersiapkan masyarakat Indonesia memasuki masa dinamis ini, 
tanpa perlu kehilangan segenap kualitas yang telah dimilikinya. 
Motto Republika ―Mencerdaskan Kehidupan Bangsa‖ menunjukkan 
semangat mempersapkan masyarakat memasuki era baru itu. Keterbukaan 
dan perubahan telah dimulai dan tak ada langkah kembali, bila kita 
memang kita bersepakat mencapai kemajuan. Meski demikian, 
mengupayakan perubahan yang juga berarti pembaharuan tidak mesti harus 
mengganggu stabilitas yang telah susah payah dibangun. 
Keberpihakan Republika terarah kepada sebesar-besar penduduk 
negeri ini, yang mempersiapkan diri bagi sebuah dunia yang lebih baik dan 
adil. Media Massa, dengan Republika sebagai salah satu darinya, hanya jdi 
penopang agar langkah itu bermanfaat bagi kesejahteraan bersama. 
 Visi 
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Sikap Umum: 
a. Menegaskan amar ma‟ruf nahi munkar 
b. Membela, melindungi, dan melayani kepentingan umat 
c. Mengkritisi tanpa menyakiti 
d. Mencerdaskan, mendidik, dan mencerahkan 
e. Berwawasan kebangsaan 
 Misi  
Politik : 
a. Mengembangkan demokrasi 
b. Optimalisasi peran lembaga-lembaga negara 
c. Mendorong partisipasi politik semua lapisan masyarakat 
d. Mengutamakan kejujuran dan moralitas dalam politik 
e. Penghargaan terhadap hak-hak sipil 
f. Mendorong terbentuknya pemerintahan yang bersih 
Ekonomi: 
a. Mendukung keterbukaan dan demokrasi ekonomi 
b. Mempromosikan profesionalisme 
c. Berpihak pada kepentingan ekonomi domestik dari pengaruh 
globalisasi 
d. Pemerataan sumber-sumber daya ekonomi 
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e. Mempromosikan etika dan moral dalam berbinis 
f. Mengembangkan ekonomi syariah 
g. Berpihak pada usaha menengah, kecil, mikro, dan koperasi 
(UMKMK) 
Budaya: 
a. Kritis-apresiatif terhadap bentuk-bentuk ekspresi kreatif 
budaya yang berkembang di masyarakat 
b. Mengembangkan bentuk-bentuk kesenian dan hiburan yang 
sehat, mencerdaskan, menghaluskan perasaan, dan 
mempertajam kepekaan nurani 
c. Menolak bentuk-bentuk kebudayaan/kesenian yang merusak, 
moral, akidah dan mereduksi nilai-nilai kemanusiaan 
d. Menolak pornografi dan pornoaksi 
Agama: 
a. Menyiarkan Islam 
b. Mempromosikan semangat toleransi 
c. Mewujudkan ―Islam rahmatan lil alamin‖ dalam segala bidang 
keidupan 
d. Membela, melindungi, dan melayani kepentingan umat 
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Hukum: 
a. Mendorong terwujudnya masyarakat sadar hukum 
b. Menjunjung tinggi supermasi hukum 
c. Mengembangkan mekanisme checks and balances pemerintah-
masyarakat 
d. Menjunjung tinggi HAM 
e. Mendorong pemberantasan KKN secara tuntas 
Direktur utama Republika saat ini adalah Erick Thohir yang juga 
merupakan Ketua Umum Asosiasi Televisi Swasta Indonesia (ATVSI) 
periode 2010-2013. Erick Thohir juga merupakan presiden Inter Milan 
(Italia) dan DC United (Amerika Serikat), dua klub sepak bola. Selain itu, 
memiliki saham di Persib Bandung. Erick juga pemilik klub basket 
Indonesia Warrior di liga basket ASEAN dan klub basket Satria Muda 
Britama di Liga Basket Indonesia. Pada 1995, Republika membuka situs di 
internet. Tahun 1997, Republika pertama kali mengoperasikan Sistem 
Cetak Jarak Jauh (SCJJ). 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Republika_%28surat_kabar%29 pada Rabu, 
24 Mei 2017 Pukul 12.45 WIB) 
Alamat Redaksi:  
Jl. Warung Buncit Raya No. 37, Jakarta 12510  
Telp. 021.780 3747 (Hunting), 021.791 84744 (Iklan) 
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Fax. 021.780 0649, 798 3623 (Redaksi), 021.798 1169 (Iklan), 021.791 
98442 (Sirkulasi dan Berlangganan) 
Email Redaksi Republika : sekretariat@republika.co.id 
2. Sejarah Republika 
Harian umum Republika diterbitkan atas kehendak mewujudkan 
media massa yang mampu mendorong bangsa menjadi kritis dan 
berkualitas. Yakni bangs yang mampu sederajat dengan bangsa maju lain 
di dunia, memegang nilai-nilai spiritualitas sebagai perwujudan Pancasila 
sebagai filsafat bangsa, serta memiliki arah gerak seperti digariskan UUD 
1945. 
Kehendak melahirkan masyarakat demikian searah dengan tujuan, 
cita-cita dan program Ikatan Cendikiawan Muslim se-Indonesia (ICMI) 
yang dibentuk pada 5 Desember 1990. Salah satu dari program ICMI yang 
disebarkan ke seluruh Indonesia, antara lain, mencerdaskan kehidupan 
bangsa melalui program peningkatan 5K, yaitu: Kualitas Iman, Kualitas 
Hidup, Kualitas Kerja, Kualitas Karya, dan Kualitas Pikir. 
Untuk mewujudkan tujuan, cita-cita, dan Program ICMI di atas, 
beberapa tokoh pemerintah dan masyarakat yang berdedikasi dan 
komitmen pada pembangunan bangsa dan masyarakat Indonesia, yang 
beragama Islam membentuk Yayasan Abdi Bangsa pada 17 Agustus 1992. 
Yayasan ini kemudian menyusun tiga program utamanya: 
1. Pengembangan Islamic Center 
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2. Pengembangan CIDES (Center for Information and Development 
Studies) 
3. Penerbitan Harian Republika. 
Pendiri Yayasan Abdi Bangsa 48 orang, terdiri dari beberapa 
Menteri, peabat tinggi negara, cendikiawan, tokoh masyarakat, serta 
pengusaha. Mereka antara lain, Ir. Drs. Ginanjar Kartasasmita, Haji 
Harmoko, Ibnu Sutowo, Muhammad Hasan, Ibu Tien Soeharto, 
Probosutedjo, Ir. Aburizal Bakrie, dan lain-lainnya. Sedangka Haji 
Muhammad Soeharto, Presiden RI, berperan sebagai Pelindung Yayasan. 
Sementara Prof. Dr. Ing. BJ. Habibie, yang juga menjabat Ketua Umum 
ICMI, dipercaya sebagai Ketua Badan Pembina Yayasan Abdi Bangsa. 
Untuk mewujudkan Programnya menerbitkan sebuah koran harian, 
pada 28 November 1992 Yayasan Abdi Bangsa mendirikan PT Abdi 
Bangsa. Melalui proses, Yayasan kemudian memperoleh SIUPP (Surat Izin 
Usaha Penerbitan Pers) dari Departemen Penerbangan Republik Indonesia, 
sebagai modal awal penerbitan Harian umum Republika. SIUPP itu 
bernomor 283/SK/MENPEN/SIUPP/A.7/1992 tertanggal 19 Desemer 
1992. 
Nama Republika sendiri berasal dari Ide Presiden Soeharto yang 
disampaikannya saat beberapa pengurus ICMI Pusat menghadap padanya 
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untuk menyampaikan rencana peluncuran harian umum tersebut. 
Sebelumnya, koran ini akan diberi nama, antara lain, ―Republik‖. 
 PT Abdi Bangsa 
PT Abdi Bangsa, penerbit Harian Umum Republika, didirikan 
pada 28 November 1992 di Jakarta. Perusahan yang berada di bawah 
Yayasan Abdi Bangsa ini bergerak dalam bidang usaha penerbitan 
dan percetakan pers. Pengelolaan perseroan dilakukan oleh Direksi di 
bawah Dewan Komisaris yang anggotanya dipilih oleh Rapat Umum 
Pemegang Saham. Direksi, dalam mengelola perseroan dibantu oleh 
Pembina Manajemen. 
PT Abdi Bangsa, dalam upaya penggalian dana untuk 
pengembangan usahanya melakukan penjualan saham kepada 
masyarakat. Tampaknya, PT Abdi Bangsa akan menjadi Perusahaan 
terbesar di dunia, dalam arti jumlah pemilikan shamnya. 
Penjualan saham PT Abdi Bangsa memang unik: satu lembar 
sahamnya hanya boleh dimiliki oleh satu keluarga. Maka dengan 
menawarkan 2.9 juta lembar saham kepada masyarakat, berarti PT 
Abdi Bangsa akan dimiliki oleh 2.9 juta kepada keluarga/pemegang 
saham. 
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 Konsep Produk 
Banyak pendapat yang muncul mengenai koran ini. Ada yang 
bilang ―beritanya berani‖. Sebagian lagi menyebutnya ―sebagai koran 
masa depan‖. Lainnya, melihatnya sebagai koran yang menyajikan 
gaya Jurnalistik baru. 
Semua pendapat ini sah-sah saja, sebenarnya, apa yang 
diantarkan menurut Republika adalah fakta yang memang semestinya 
ditampilkan. Perbedaannya ada dalam pengemasan, pendalamn, dan 
penyajian. Republika cenderung menyajikannya lebih atraktif, jelas, 
dan tuntas sehingga tidak perlu mengerutkan dahi untuk 
memahaminya. 
 Jurnalisme yang khas 
Corak jurnalisme Republika dilandasi keinginan untuk 
menyajikan Informasi yang selengkapnya bagi para pembacanya. 
Republika berupaya mengembangkan corak jurnalisme yang ―enak 
dibaca‖ (readable). Bahasa dan gaya penuturannya diupayakan 
populer, renyah dan tidak kaku tanpa mengabaikan kaidah bahasa. 
Visualisasi dan disain yang menarik dalam bentuk penonjolan 
unsur gratis yang informatif (berupa gambar, foto, tabel) serta 
eksploitasi cetakan warna juga merupakan kekuatan surat kabar ini. 
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Hal ini ditunjang oleh sajian berita yang tuntas pada satu halaman, 
tanpa bersambung ke halaman lain. Dengan demikian, pembaca 
memiliki waktu yang lebih banyak untuk melacak berita maupun 
informasi di halaman-halaman lain. 
Tak terlalu berlebihan kiranya bila Republika pernah 
menyandang predikat sebagai Juara I dalam tata wajah terbaik media 
cetak ansional pada tahun pertama penerbitannya. 
 Topik-topik yang akrab 
Pilihan topik Republika tidak mengandung pretensi untuk 
menjadi terlalu filosofis. Yang lebih memperoleh perhatian adalah 
topik-topik yang dekat dengan dan berdampak langsung terhadap 
amsyarakat pembaca. Ini tidak dengan sendirinya berarti Republika 
mengabaikan kedalaman dan keseriusan. Republika justru berupaya 
mengembangkan semacam surat kabar ―semi megzine‖. Artinya akan 
banyak berita yang ditulis dengan gaya features. 
Dalam hal ini apa yang berlangsung sehari-hari sebisa mungkin 
dibingkai, ditafsirkan, diberi kedalaman. Malahan beberapa topik 
terbukti menjadi ciri khas yang kental dalam ingatan sebagian besar 
pembaca. Seperti: Resonansi, Hikmah, Solilokul, Wacana, Tajuk. 
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 Republika dan Pembaharuan 
Bila diamati, sejak kelahirannya telah banyak penyempurnaan 
yang dilakukan Republika. Tak hanya dalam disain penampilan 
korannya, melainkan juga isi. Kini porsi berita maupun artikel yang 
berkaitan dengan bisnis akan lebih banyak dijumpai dalam setiap 
halaman. 
Semua ini merupakan upaya pemenuhan tuntutan khalayak 
pembaca semakin lama semakin meningkat, baik dalam hal gaya 
hidup maupun status sosial ekonominya. 
 Perkembangan Republika 
Begitu Harian Umum Republika terbit pada 4 Januari 1993, 
penjualan oplahnya terus meningkat. Hanya dalam sepuluh hari sejak 
terbit, oplah koran ini sudah mencapai 100.000 eksemplar. Hingga 
akhir desember 1993 oplah Republika sudah mencapai 130.000 
eksemplar per hari. 
Harian umum Republika tersebar di seluruh Indonesia. Namun, 
sebagian besar oplahnya beredar di Jakarta dan Jawa Barat. Di 
Jakarta 50.31%, Jawa Barat 17.30%, Jawa Tengah 6,90%, Jawa 
Timur 4.36%. sisanya tersebar di daerah-daerah lain. Dalam bidang 
produksi, prestasi republika ditandai dengan keberhasilan merih 
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penghargaan bergengsi dalam lomba perwajahan Media Cetak 1993 
yang diselenggarakan Serikat Grafika Pers, pertengahan Oktober 
1993. Republika berhasil menjadi Juara Pertam, yang sekaligus 
menempatkan diri sebagai surat kabar dengan disain perwajahan 
terbaik di Indonesia. 
3. Struktur Organisasi Republika 
Pemimpin Redaksi/Penanggung Jawab  : Irfan Junaid 
Wakil Pemimpin Redaksi   : Nur Hasan Murtiaji 
Redaktur Pelaksana Koran   : Subroto 
Redaktur Pelaksana Newsroom   : Elba Damhuri 
Redaktur Pelaksana Online   : Maman Sudiaman 
Redaktur Khusus     : Ikhwanul Kiram  
   Mashuri, Nashin 
   Masha 
Redaktur Senior     : Agung P Vazza 
Wakil Redaktur Pelaksana   : Firkah Fansuri, Heri  
   Ruslan, Kumara 
   Dewatasari, Joko 
   Sadewo 
Asisten Redaktur Pelaksana   : Priyanto Oemar, 
   Stevy Maradona, 
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   Ferry Kisihandi, 
   Mansyur Faqih, Didi 
   Purwadi,Muhammad 
   Subarkah, Budi  
   Raharjo 
Sekretaris Redaksi    : Hamidah Sagaf 
Direktur Utama     : Agoosh Yoosran 
Wakil Direktur Utama    : Mira Rahadjo Djarot 
Direktur Operasional    : Arys Hilman  
   Nugraha 
Komisaris Utama     : Erick Thohir 
Komisaris      : R Harry Zulnardy,  
   Adrian Syarkawie, 
   Rudi Setia 
   Laksamana, Rosan P  
   Roeslani 
Manajer Senior Keuangan, SDM, Umum : Buwito  
   Brotowidjojo 
GM Marketing dan Sales   : Yualingsih Yamin 
Manajer Legal     : Satyo Adhika 
Manajer Iklan     : Indra Wisnu 
  Wardhana 
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Manajer Produksi    : Nurrokhim 
Manajer Sirkulasi    : Haryadi B Sutanto 
 
B. Analisis Wacana Kritis Teks Berita Headline Pemberitaan Dugaan 
Penistaan Agama Oleh Basuki Tjahaja Purnama di Surat Kabar 
Republika 
Adapun objek penelitian yang diteliti dalam penelitian ini adalah berita 
headline yang menyangkut dugaan penistaan agama oleh Basuki Tjahaja 
Purnama di surat kabar Republika. Sumber data primer dalam penelitian ini 
pemberitaan di Surat Kabar Republika edisi Oktober sampai November 2016. 
Berita-berita yang dijadikan headline di Republika tentang dugaan penistaan 
agama yang dilakukan oleh Ahok antara lain berjudul: 
1. Dugaan Terhadap Ahok Berdiri Sendiri (Qommarria Rostanti, 
Republika edisi 16 Oktober 2016). 
2. Seusai Temui Jokowi, Ahok Diperiksa Polisi (Noer Qomariah 
Kusumwardhani, Rahmat Fajar, Republika edisi 25 oktober 2016). 
3. SBY: TUNTASKAN KASUS AHOK (Umar Muchtar, Muhyidin, 
Republika edisi 3 November 2016). 
4. Polri: Proses Hukum Ahok Dipercepat (Mabruroh, Halimatus Sa‘diah, 
Republika edisi 5 November 2016). 
5. Jokowi Janji Tak Lindungi Ahok (Halimatus Sa‘diyah, Fauziah Mursid, 
Republika edisi 9 November 2016). 
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6. Gelar Perkara Kasus Ahok Terbatas (Mabruroh, Dian Fath Risalah, 
Republika edisi 15 November 2016). 
7. Presiden Siapkan Narasi Besar (Halimatus Sa‘diyah, Mabruroh, 
Republika edisi 16 November 2016). 
8. Kawal Proses Hukum (Lintar Satria, Ratna Ajeng Tedjomukti, 
Republika edisi 17 November 2016). 
9. Jokowi : Jangan Ada Yang Menekan (Halimatus Sa‘diyah, Republika 
edisi 18 November 2016). 
10. MUI Dukung Upaya Polri (Fuji Eka Permana, Qommarria Rostanti, 
Republika edisi 19 November 2016).  
Berikut adalah paparan hasil analisis teks pada sepuluh berita headline 
yang akan menjadi objek dalam penelitian ini. Adapun hasilnya dari sepuluh 
berita headline yang dianalisis menggunakan analisis teks model Norman 
Fairclough sebagai berikut: 
Analisis teks dilakukan terhadap 10 berita headline pada surat kabar 
Republika pada bulan Oktober sampai November 2016 secara deskriptif untuk 
melihat makna yang muncul dari teks sesuai dengan wacana yang diangkat. 
Dalam setiap headline yang diangkat oleh Republika setiap berita satu dengan 
yang lainnya berbeda dalam mengambil sudut pandang atau angel. Pemilihan 
angel tentu sangat berpengaruh dan berhubungan dengan isi pesan atau wacana 
yang ingin disampaikan kepada khalayak atau pembaca. Pesan tersebut bisa 
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bersifat eksplisit maupun implisit tergantung dari bagaimana pembaca dan 
jurnalis memaknainya. Analisis tersebut dapat diuraikan sebagai berikut. 
Republika adalah media massa nasional yang tidak mau disebut sebagai 
media Islami tetapi media komunitas muslim. Dalam pemberitaan mengenai 
dugaan penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama tersebut beberapa kali 
Republika mengambil angel dengan memilih narasumber yang menyudutkan 
dan kontra dengan Basuki Tjahaja Purnama. Hal tersebut dapat dilihat dengan 
analisis teks model Norman Fairclough yang dibagi menjadi unsur representasi 
dalam anak kalimat, representasi dalam kombinasi anak kalimat, representasi 
dalam rangkaian antarkalimat, relasi dan identitas. Yang dianalisis sebagai 
berikut. 
a. Gugatan Terhadap Ahok Berdiri Sendiri (Qommarria Rostanti, 
Republika edisi 16 Oktober 2016) 
1. Unsur Teks  
Representasi Dalam Anak Kalimat 
Teks 
Dukungan agar kepolisian dapat mengusut tuntas dugaan 
penistaan agama yang dilakukan Gubernur Basuki Tjahaja Purnama 
(Ahok) secara profesional terus menguat. Hal tersebut bertujuan agar 
kasus tersebut menjadi jelas dan tidak ada dugaan-dugaan negatif 
yang berkembang ke depannya. 
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―Sebagai Negara hukum, kami mendukung penuh langkah 
Polri mengungkapkan kasus ini agar semuanya menjadi jelas terang 
benderang,‖ ujar wakil ketua tim pemenangan Ahok-Djarot, Wibi 
Andrino, di Jakarta, Sabtu (15/10) 
Analisis Teks 
Kata agar dan dapat di dalam teks tersebut seolah 
menggambarkan bahwa ada sebuah harapan yang ditanamkan dalam 
kasus ini segera diketahui titik temunya. Harapan itu dipertegas dengan 
kata secara profesional representasi ini seolah menggambarkan 
bahwa kepolisian dinilai belum profesional dalam mengusut kasus ini, 
seolah-olah kepolisian ada pihak-pihak yang mengintervensi.  
Kata profesional sendiri berartikan menjalankan tugas sesuai 
porsinya dan bertindak objektif yang bebas dari rasa sentiment dan 
benci. Pemilihan kata profesional disini seolah merepresentasikan 
penegasan dan kata ini memiliki arti yang lebih dalam dari kata 
objektif itu sendiri. 
2. Unsur Teks 
Representasi dalam kombinasi anak kalimat. 
Teks 
Hingga kini, Wibi percaya, apa yang diucapkan Ahok tidak 
bertujuan untuk mendiskreditkan agama tertentu serta bukan termasuk 
tindak pidana. Apalagi, Ahok bersama Nasdem telah berkomitmen tak 
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akan menggunakan isu suku, agama, ras, antargolongan (SARA) hanya 
untuk kepentingan Politik sesaat. 
  Analisis Teks 
Teks tersebut merupakan jenis representasi dalam kombinasi 
anak kalimat yang dimana kalimat kedua memperjelas atau 
mendukung kalimat pertama dan merupakan kalimat kelanjutan dari 
kalimat sebelumnya. Kalimat kedua tersebut mempertegas kalimat 
pertama yaitu merupakan pendapat Wibi yang percaya bahwa Ahok 
tidak ingin mendiskreditkan agama tertentu dan ditegaskan dengan 
kata komitmen parpol pendukung Ahok tidak akan menggunakan isu 
SARA untuk kepentingan politik. 
3. Unsur Teks 
Representasi dalam kombinasi anak kalimat 
Teks 
Pakar hukum pidana Universitas Islam Indonesia (UII) 
Muzakkir menambahkan, proses pelaporan dugaan tindak pidana 
penistaan agama yang dilakukan Ahok harus berdiri sendiri. Artinya, 
proses tersebut tidak perlu dikaitkan dengan tuduhan politisasi 
menjelang pemilihan Gubernur (Pilgub) DKI Jakarta 2017.   
Analisis Teks 
Teks tersebut mengandung unsur representasi dalam kombinasi 
anak kalimat. Sebab, dalam kalimat kedua memperjelas dan 
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melanjutkan kalimat pertama. Disini kalimat kedua mempetegas 
kalimat pertama yang dimana menyatakan bahwa gugatan terhadap 
Ahok itu berdiri sendiri dan bukan merupakan politisasi menjelang 
Pilgub. 
4. Unsur Teks 
Representasi dalam rangkaian antarkalimat 
Teks 
Sebelumnya, Bareskrim Polri menyatakan akan 
mempertimbangkan untuk menangguhkan proses hukum yang 
membelit Ahok dengan alasan momentumnya mendekati 
penyelenggaraan pilkada. Hal ini dilakukan guna menghindari tuduhan 
politisasi kepentingan, khususnya tuduhan Polri digunakan sebagai alat 
untuk menghambat kandidat kepala daerah tertentu. 
Menurut Muzakkir, alasan kepolisian tersebut tidak memiliki 
argumentasi hukum dan tidak menegakkan asas persamaan di hadapan 
hukum (equality before the law). 
Analisis Teks 
Teks tersebut mengandung unsur representasi dalam rangkaian 
antarkalimat yang dimana pendapat dari Bareskrim Polri yang 
ditampilkan secara mandiri. Di teks tersebut menonjolkan upaya Polri 
yang akan mempertimbangkan untuk menangguhkan proses hukum 
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yang membelit Ahok agar tidak dikatakan Polri sebagai alat untuk 
menghambat kandidat kepala daerah tertentu. 
5. Unsur Teks 
Relasi 
Teks 
Muzakkir menyebut, DPR bisa memanggil kapolri apabila 
kepolisian menghalang-halangi proses hukum tersebut. Alasannya 
karena kejahatan yang berkaitan dengan agama mampu menimbulkan 
konflik luar biasa, apalagi ada perbedaan etnis dan agama di dalamnya. 
Dia mengapresiasi zaman pemerintahan Presiden Soeharto. ―Kalau 
sudah menyangkut urusan SARA, Pak Harto turun, jadi aman,‖ 
ujarnya. 
Analisis Teks 
Dalam teks tersebut mengandung unsur relasi dengan rakyat 
yang kontra dengan Ahok. Sebab dalam teks tersebut menonjolkan 
pendapat Muzakkir yang memanggil Kapolri jika menghalang-halangi 
proses hukum Ahok, dan Muzakkir menganggap apa yang dilakukan 
oleh Ahok tersebut sebagai kejahatan yang menimbulkan konflik luar 
biasa. 
6. Unsur Teks 
Identitas 
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Teks 
Hal yang terpenting, lanjutnya, polisi dapat menemukan bukti 
dan fakta yang bisa menggugurkan persepsi orang yang menuduhkan 
bahwa pelaporan tersebut bermuatan politis. Sebaliknya, apabila polisi 
menunda pemeriksaan terhadap Ahok, masyarakat akan menduga ada 
pertimbangan politik dibalik itu. Bisa jadi masyarakat akan mengira 
bahwa kepolisian menyalamatkan Ahok agar tetap eksis dakam Pilgub 
DKI Jakarta 
Analisis Teks 
Teks tersebut mengandung unsur identitas yang lebih mengarah 
kepada rakyat yang kontra terhadap Ahok. Dimana di dalam teks 
tersebut dijelaskan agar polisi harus dapat menemukan bukti dan fakta 
agar dapat menggugurkan persepsi yang menuduhkan pelaporan 
terhadap Ahok bermuatan politis, dan jika polisi menunda pemeriksaan 
terhadap Ahok maka masyarakat akan menduga ada pertimbangan 
politik. 
 
b. Seusai Temui Jokowi, Ahok Diperiksa Polisi (Noer Qomariah 
Kusumwardhani, Rahmat Fajar, Republika edisi 25 oktober 2016). 
1. Unsur Teks 
Representasi dalam kombinasi anak kalimat 
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Teks 
Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) 
akhirnya menjalani pemeriksaan kasus dugaan penistaan agama di 
Bareskrim Polri, Senin (24/10). Sebelum menjalani pemeriksaan 
tersebut, Ahok menemui Presiden Joko Widodo di Istana Negara. 
Analisis Teks 
Teks tersebut merupakan unsur representasi dalam kombinasi 
anak kalimat yang dimana kalimat kedua memperjelas kalimat 
pertama. Kalimat tersebut merepresentasikan dan ingin menonjolkan 
bahwa Ahok menjalani pemeriksaan setelah menemui Jokowi. 
2. Unsur Teks 
Representasi dalam kombinasi anak kalimat 
Teks 
Ahok terjerat kasus dugaan penistaan agama saat memaparkan 
program perikanan di Kepulauan Seribu, akhir bulan lalu. Dalam 
paparan yang terekam dan disebarluaskan lewat media sosial itu, Ahok 
tampak mengatakan, agar warga Kepulauan Seribu jangan mau 
dibohongi menggunakan surah al-Maidah ayat 51 agar tak memilihnya 
pada pilkada serentak 2017 mendatang. Ahok memastikan, program 
perikanan di Kepulauan Seribu tetap berjalan meski ia tak terpilih 
nanti. 
Analisis Teks 
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Teks tersebut merupakan unsur representasi dalam kombinasi 
anak kalimat yang dimana kalimat setelahnya memperjelas kalimat 
sebelumnya. Di teks tersebut menampilkan kronologi terjadinya 
dugaan penistaan agama yang dituduhkan terhadap Ahok. Namun, 
tidak rinci dan detail dijelaskan segalanya sebab peran Buni Yani tidak 
disebutkan, dan masalah pengeditan pun tidak dipaparkan. 
3. Unsur Teks 
Relasi 
Teks 
Keterangan Ahok tersebut kemudian dilaporkan ke Mabes 
Polri dengan tudingan penistaan agama. Ribuan massa dari berbagai 
ormas Islam juga berunjuk rasa. Mereka mendesak Ahok diproses 
hukum. Hampir setiap pekan, ada saja unjuk rasa di Jakarta dan 
beberapa kota di Indonesia yang menuntut polisi segera memeriksa 
Ahok. 
Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk dalam unsur teks relasi dengan rakyat 
Indonesia yang kontra dengan Ahok. Hal tersebut dapat dilihat dalam 
kalimat Ribuan massa dari berbagai ormas Islam juga berunjuk rasa. 
Mereka mendesak Ahok diproses hukum. 
4. Unsur Teks 
Representasi dalam anak kalimat 
97 
 
Teks 
Video Ahok di Pulau Seribu juga diuji keasliannya. Agus 
menyebutkan, video yang banyak beredar memang hanya pemotongan. 
Ia menegaskan, proses penyidikan akan terus berjalan meskipun 
menjelang penetapan calon untuk Pilkada DKI 2017. ―Ya proses akan 
berjalan,‖ ujar Agus. 
Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk dalam unsur teks representasi dalam 
anak kalimat. Disini pihak media mengambil kosakata atau memilih 
kata ―Menegaskan‖. Kata ―menegaskan‖ tersebut mengandung bahwa 
pihak media ingin menggarisbawahi bahwa apa yang diungkapkan 
narasumber adalah penting. 
5. Unsur Teks 
Representasi dalam anak kalimat 
Teks 
Selepas diperiksa polisi, Ahok kembali menyampaikan 
pembelaan atas tudingan penistaan agama. ―Nggak mungkin saya 
menyinggung ulama. Saya juga tidak menistakan Alqur‘an karena 
saya percaya semu orang beriman pasti percaya kitab sucinya,‖ ujar 
Ahok, membela diri. 
Analisis Teks 
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Teks tersebut termasuk dalam unsur teks representasi dalam 
anak kalimat. Di mana pihak Republika menambahkan kata dan 
memilih kata ―membela diri‖. Diakhir pernyataannya ditambahkan 
kata-kata ―membela diri‖ hal tersebut seolah merepresentasikan bahwa 
apa yang diungkapkannya hanya pembelaan semata dan tidak bisa 
dibuktikan kebenarannya. 
6. Unsur Teks 
Representasi dalam anak kalimat 
Teks 
Pengamat kepolisian, Bambang Widodo Umar menekankan, 
Polri harus bekerja secara profesional tanpa adanya intervensi dari 
pihak manapun, guna menuntaskan proses hukum terhadap Ahok. 
Menurut Bambang yang terpenting Polri memproses hukum secara 
objektif berdasarkan alat bukti yang ada. Bambang juga mengatakan, 
pemeriksaan Ahok kemarin bisa jadi upaya polri meredam sementara 
gejolak di masyarakat. 
Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk dalam unsur teks representasi dalam 
anak kalimat. Dalam teks tersebut dengan narasumber yang kontra 
dengan Ahok Republika kembali menggunakan dan memilih kosakata 
―menekankan‖. Penggunaan kata ―menekankan‖ menjelaskan 
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pernyataan yang diungkapkan oleh pengamat kepolisian tersebut 
penting dan harus digarisbawahi. 
c. SBY: TUNTASKAN KASUS AHOK (Umar Muchtar, Muhyidin, 
Republika edisi 3 November 2016) 
1. Unsur Teks 
Representasi dalam anak kalimat 
Teks 
Presiden ke-6 RI Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) angkat 
bicara soal rencana demonstrasi akbar menuntut penegakan hukum 
atas dugaan penistaan agama oleh Gubernur DKI Jakarta Basuki 
Tjahaja Purnama alias Ahok, kemarin. SBY menekankan, akar 
pemicu unjuk rasa tersebut mesti dituntaskan agar suasana kembali 
adem. 
Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk ke dalam unsur teks representasi dalam 
anak kalimat. Lagi-lagi untuk pernyataan narasumber dari pihak yang 
kontra dengan Ahok, media memilih kata-kata ―menekankan‖. Kata 
tersebut dipilih untuk mempertegas pernyataan dari narasumber dan 
apa yang diungkapkan tersebut merupakan hal yang penting. Sehingga 
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pembaca yang membaca pernyataan tersebut ikut menggarisbawahi 
bahwa hal tersebut penting. 
2. Unsur Teks 
Representasi dalam anak kalimat 
Teks 
Ia menekankan, kasus tersebut harus mengacu pada sistem 
hukum dan KUHP. Di Indonesia, menurut dia, sudah ada 
yurisprudensi preseden penegakan hukum pada waktu yang lalu terkait 
urusan yang sama. ―Jadi, kalau ingin Negara ini tidak terbakar oleh 
amarah para penuntut keadilan, Pak Ahok ya mesti diproses secara 
hukum,‖ tutur dia. 
Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk ke dalam unsur teks representasi dalam 
anak kalimat. Dalam teks tersebut untuk memperkuat pernyataan 
Republika memilih kosakata ―menekankan‖ lagi. Untuk mempertegas 
pernyataan dari narasumber yaitu SBY yang ingin Ahok segera diadili 
atau diproses. 
3. Unsur Teks 
Representasi dalam kombinasi anak kalimat 
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Teks 
SBY pun meminta pemerintah tak membiarkan anggapan 
Ahok kebal hukum. ―Barang kali karena tuntutannya tidak didengar, 
diabaikan, sampai lebaran kuda, masih ada unjuk rasa itu,‖ ucap dia. 
Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk ke dalam unsur teks representasi dalam 
kombinasi anak kalimat.  Di mana antara satu kalimat dengan kalimat 
yang lain saling menjelaskan dan mendukung. Hal tersebut dapat 
dilihat dari ―SBY pun meminta pemerintah tak membiarkan anggapan 
Ahok kebal hukum‖ lalu diberi penjelas dengan pernyataan langsung 
dari SBY yaitu ―Barang kali karena tuntutannya tidak didengar, 
diabaikan, sampai lebaran kuda, masih ada unjuk rasa itu, ucap dia‖. 
4. Unsur Teks 
Relasi 
Teks 
Ahok telah menyatakan permintaan maaf atas kasus tersebut. 
Meski begitu, sejumlah pihak dari berbagai kalangan umat Islam 
merasa hal itu belum cukup. Beberapa ormas kemudian menginisiasi 
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aksi unjuk rasa besar-besaran besok. Mereka menggadang-gadang 
sebanyak 200 ribu orang dari daerah akan ikut serta. 
Analisis Teks 
Teks tersebut merupakan unsur teks relasi yang dibuat 
wartawan yaitu dengan rakyat yang kontra dengan Ahok. Hal tersebut 
terlihat dari ―Ahok telah menyatakan permintaan maaf atas kasus 
tersebut. Meski begitu, sejumlah pihak dari berbagai kalangan umat 
Islam merasa hal itu belum cukup‖. 
5. Unsur Teks 
Representasi dalam rangkaian antarkalimat 
Teks 
Wakil Ketua Umum MUI Zainut Tauhid Sa‘adi menyatakan, 
Presiden Joko Widodo telah menjanjikan tak bakal mengintervensi 
kasus Ahok saat menemui para ulama di Istana Negara, Selasa (1/11). 
―Presiden sudah menugaskan kepada Kapolri untuk terus mengusut 
tuntas dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh saudara Ahok,‖ 
kata Zainut. 
Namun, hingga saat ini belum ada pernyataan resmi secara 
terbuka dari Presiden soal klaim itu. Pernyataan publik Jokowi terkait 
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aksi unjuk rasa sejauh ini hanya permintaan agar para pengunjuk rasa 
tak memaksakan kehendak dan merusak. Ia juga memerintahkan 
aparat keamanan menindak jika ada terjadi aksi anarkistis. 
Analisis Teks 
Teks tersebut merupakan unsur teks representasi dalam 
rangkaian antarkalimat yang jenisnya adalah saling bertentangan.  Hal 
tersebut dapat dilihat dari ―Presiden Joko Widodo telah menjanjikan 
tak bakal mengintervensi kasus Ahok saat menemui para ulama di 
Istana Negara‖ lalu dibagian paragraf selanjutnya menerangakan 
―Namun, hingga saat ini belum ada pernyataan resmi secara terbuka 
dari Presiden soal klaim itu. Pernyataan publik Jokowi terkait aksi 
unjuk rasa sejauh ini hanya permintaan agar para pengunjuk rasa tak 
memaksakan kehendak dan merusak‖. 
Kedua paragraf tersebut saling bertentangan dan ditunjukkan 
pada kata ―namun‖. Hal tersebut seolah menggambarkan bahwa 
Presiden telah menjanjikan tak akan mengintervensi tetapi Presiden 
tidak memberikan pernyataan resminya, sehingga membuat 
representasi bahwa janji Presiden tersebut belum sepenuhnya dapat 
dibuktikan. 
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d. Polri: Proses Hukum Ahok Dipercepat (Mabruroh, Halimatus 
Sa’diah, Republika edisi 5 November 2016). 
1. Unsur Teks 
Identitas 
Teks  
Ratusan ribu massa berunjuk rasa di depan Istana Negara 
meminta agar Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama 
diperiksa aparat penegak hukum dalam kasus dugaan penistaan agama, 
Jum‘at (4/11). Kapolri Jendral Tito Karnavian dapat memahami 
maksud aksi massa yang ingin agar gubernur yang biasa dipanggil 
Ahok tersebut segera diproses hukum. 
Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk ke dalam unsur teks identitas dengan 
identifikasi dengan rakyat Indonesia yang kontra dengan Ahok. Hal 
tersebut dapat dilihat di kalimat awal paragraf yaitu ―Ratusan ribu 
massa berunjuk rasa di depan Istana Negara meminta agar Gubernur 
DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama diperiksa aparat penegak hukum 
dalam kasus dugaan penistaan agama‖. Kalimat tersebut ingin 
menampilkan kemarahan dari masyarakat muslim yang tidak terima 
dengan ucapan dari Ahok mengenai surah al-Maidah ayat 51. 
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2. Unsur Teks 
Representasi dalam anak kalimat 
Teks  
Tito menegaskan, proses hukum sudah berjalan dalam kasus 
yang dilaporkan di beberapa polda di Indonesia tersebut. ―Kita ketahui 
hari ini ada demo bersama, yang berkaitan dengan kasus pelaporan 
Pak Basuki Tjahaja Purnama. Saya paham akan permintaan proses 
penegakan hukum. Itu sudah kita jalankan,‖ ujar mantan kapolda 
Metro Jaya ini, Jum‘at (4/11). 
Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk ke dalam unsur teks representasi dalam 
anak kalimat. Di teks tersebut pihak media memilih kosakata 
―menegaskan‖ untuk mengungkapkan pernyataan dari Kapolri Jendral 
Tito Karnavian. Kata tersebut dipilih untuk menjawab semua desakan 
dari pendemo yang menginginkan kasus yag membelit Ahok bahwa 
proses hukum sudah berjalan. 
3. Unsur Teks 
Representasi dalam kombinasi anak kalimat 
Teks  
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Ia mengimbau agar kinerja Polri jangan dicampuri oleh parta-
partai pengusung Ahok di Pilkada DKI 2017 ataupun Presiden Joko 
Widodo. ―Jangan ada pihak manapun intervensi, termasuk Presiden, 
partai pengusung Ahok. Jangan ada yang melakukan maneuver 
politik,‖ katanya. 
Analisis Teks 
Teks tersebut merupakan unsur teks representasu dalam 
kombinasi anak kalimat. Di mana kalimat setelahnya merupakan 
penjelas dari kalimat sebelumnya. Hal tersebut terlihat dari ―Ia 
mengimbau agar kinerja Polri jangan dicampuri oleh parta-partai 
pengusung Ahok‖ yang kemudian diperjelas dengan pernyataan 
langsung dari narasumber yaitu ―Jangan ada pihak manapun 
intervensi‖. Dengan representasi ini pihak media ingin menampilkan 
bahwa ada intervensi di dalam proses hukum dugaan penistaan agama 
yang dituduhkan oleh Ahok. 
4. Unsur Teks 
Relasi 
Teks  
Cendikiawan Muslim Azyumardi Azra mengatakan, 
demonstrasi umat Islam terkait kasus dugaan penistaan agama oleh 
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Ahok harus menjadi keseriusan pihak kepolisian untuk mempercepat 
proses hukumnya. 
Menurutnya, dengan mempercepat penegakan hukum dugaan 
kasus penistaan agama oleh Ahok, pemerintah mengurangi munculnya 
potensi-potensi elemen yang menginginkan kerusakan Negara 
Republik Indonesia. 
Analisis Teks 
Teks tersebut merupakan unsur teks relasi wartawan dengan 
pihak umat Islam yang kontra dengan Ahok. Hal tersebut dapat dilihat 
dari pemilihan narasumber yaitu Cendikiawan Muslim Azyumardi 
Azra. Selain itu hal tersebut dapat dilihat dari pernyataan ―demonstrasi 
umat Islam terkait kasus dugaan penistaan agama oleh Ahok harus 
menjadi keseriusan pihak kepolisian untuk mempercepat proses 
hukumnya‖. 
e. Jokowi Janji Tak Lindungi Ahok (Halimatus Sa’diyah, Fauziah 
Mursid, Republika edisi 9 November 2016). 
1. Unsur Teks 
Representasi dalam anak kalimat 
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Teks 
Presiden Joko Widodo menjanjikan tak akan melindungi 
Gubernur DKI nonaktif Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok, yang saat 
ini tengah diproses hukum terkait dugaan penistaan agama. Hal 
tersebut disampaikan Presiden seusai melakukan pertemuan dengan 
pimpinan Pengurus Pusat (PP) Muhammadiyah di Jakarta, Selasa 
(8/11). 
―Perlu rakyat tahu, saya tidak akan melindungi Saudara Basuki 
Tjahaja Purnama karena sudah masuk pada proses hukum,‖ ujarnya 
selepas pertemuan kemarin. Saat melakukan pertemuan tertutup 
dengan PP Muhammadiyah, Presiden mengklaim telah menegaskan 
komitmen pemerintah untuk melakukan penegakan hukum dalam 
kasus Ahok secara profesional dan transparan. 
Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk ke dalam unsur teks representasi dalam 
anak kalimat. Di mana dalam teks tersebut pihak media menggunakan 
kata ―menjanjikan‖ untuk menampilkan pernyataan dari Presiden Joko 
Widodo. Kata tersebut merepresentasikan bahwa apa yang dinyatakan 
oleh Presiden tersebut adalah sebuah janji yang harus ditepati dan 
tidak boleh dilanggar.  
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Di paragraf selanjutnya pihak media memilih menggunakan 
kata ―mengklaim‖ untuk menggambarkan pernyataan dari Presiden 
dalam menanggapi kasus Ahok. Kata tersebut merepresentasikan 
bahwa apa yang diungkapkan oleh Presiden itu hanya pembelaan atau 
klaim semata. 
2. Unsur Teks 
Representasi dalam anak kalimat 
Teks 
Pada Jum‘at (4/11), ratusan ribu Muslim melakukan aksi 
menuntut proses hukum terkait ucapan Ahok. Aksi yang berlangsung 
damai itu dinodai kericuhan setelah tak ada kepastian bahwa Presiden 
bersedia menemui perwakilan pengunjuk rasa. 
Analisis Teks 
Teks tersebut mengandung unsur teks representasi dalam anak 
kalimat. Pihak Republika menggunakan kata ―dinodai‖ untuk 
merepresentasikan bahwa demo yang dinamai aksi damai berlangsung 
ricuh. Republika ingin menampilkan ada pihak-pihak yang menodai 
aksi damai tersebut dengan kericuhan. 
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3. Unsur Teks 
Representasi dalam anak kalimat 
Teks 
Sekretaris PP Pemuda Muhammadiyah, Pedri Kasman, seusai 
dimintai keterangan menegaskan, tetap menilai Ahok menistakan 
agama. Ia mengatakan, Ahok tak membalikkan fakta bahwa Ahok 
menistakan surah al-Maidah dan para ulama, yang menggunakan ayat 
itu. 
Analisis Teks 
Teks tersebut merupakan unsur teks representasi dalam anak 
kalimat. Sebab pemilihan kosakata ―menegaskan‖ untuk 
menyampaikan pendapat narasumber, dan ―tetap menilai‖ untuk 
mengungkapkan keyakinan pada pendapat narasumber. 
4. Unsur Teks 
Identitas 
Teks 
―Caranya panggil semua orang, yang diduga terlibat di situ, 
dan ternyata surat pertanyaan pendapat MUI itu hanya dilakukan 
secara sepihak berdasarkan pelapor, tidak diundang terlapor,‖ ujar 
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Hamka. Dalam pemeriksaan, ia berpendapat tak ada penistaan agama 
dari Ahok. ―Ini kan dalam rangka sosialisasi budi daya perikanan. 
Andai kata Ahok datang ke sana untuk program penyiaran agama, nah 
itu berarti sengaja,‖ kata dia. 
Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk ke dalam unsur teks identitas dengan 
identifikasi dengan Basuki Tjahaja Purnama. Hal tersebut dapat dilihat 
dari ―dan ternyata surat pertanyaan pendapat MUI itu hanya dilakukan 
secara sepihak berdasarkan pelapor, tidak diundang terlapor‖. Di sini 
Republika menampilkan narasumber yang membela Ahok. 
f. Gelar Perkara Kasus Ahok Terbatas (Mabruroh, Dian Fath Risalah, 
Republika edisi 15 November 2016). 
1. Unsur Teks 
Representasi dalam anak kalimat 
Teks 
Sementara itu, Ahok tetap menyakini dirinya tidak atas 
tuduhan penistaan agama. ―Tapi, kalau dijadikan tersangka pun saya 
percaya polisi memutuskan yang baik dan pasti secara profesional, jadi 
saya akan terima,‖ tutur Ahok, di Balai Rakyat Rumah Lembang, 
Jakarta Pusat, kemarin. 
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Analisis Teks 
Dalam teks tersebut termasuk ke dalam unsur teks representasi 
dalam anak kalimat. Dengan pemilihan kata ―menyakini‖ untuk 
mengungkapkan pendapat dari Ahok. Pemilihan kata tersebut 
menggambarkan bahwa apa yang diungkapkan oleh Ahok tersebut itu 
yang diyakininya dan yang dipercayai oleh Ahok. Dan 
menggambarkan keteguhan dan kepercayaan diri. 
2. Unsur Teks 
Representasi dalam anak kalimat 
Teks 
Awalnya, menurut Anizar, Grand Syekh Ahmad Thayyib 
mengira kedatangan tersebut untuk urusan kenegaraan. Namun, begitu 
membaca berita Amru al-Wardani akan diminta sebagai saksi 
meringankan Ahok, yang bersangkutan menyesalkan. 
Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk ke dalam unsur teks representasi dalam 
anak kalimat. Dalam teks tersebut ada kata-kata ―menyesalkan‖ 
diakhir kalimat. Kata tersebut seolah merepresentasikan bahwa ada 
penyesalan dan kekecewaan atau tidak sesuai dengan yang diharapkan, 
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dan mungkin ada kesalahpahaman. Pernyataan tersebut tentu kembali 
menyudutkan kubu Ahok yang bisa dilihat dari ―Namun, begitu 
membaca berita Amru al-Wardani akan diminta sebagai saksi 
meringankan Ahok, yang bersangkutan menyesalkan‖. 
3. Unsur Teks 
Representasi dalam anak kalimat 
Teks 
Wakil Ketua Umum MUI Zainut Tauhid Sa‘adi menegaskan, 
banyak ulama di Indonesia yang berkompeten menjadi saksi ahli kasus 
dugaan penistaan agama. ―Tidak usah jauh-jauh Tanya ulama dari 
Mesir, di Indonesia juga ada yang berpendapat seperti itu (non-Muslim 
boleh memimpin—Red),‖ ujarnya, kemarin. 
Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk dalam unsur teks representasi dalam 
anak kalimat. Di teks tersebut pihak media memilih kata 
―menegaskan‖ untuk mengungkapkan pendapat dari Wakil Ketua 
Umum MUI Zainut Tauhid Sa‘adi. Kata tersebut seolah ingin 
menggambarkan bahwa pendapat dari narasumber tersebut adalah 
penegasan atas sikapnya. 
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4. Unsur Teks 
Representasi dalam anak kalimat 
Teks 
Namun, ia menekankan, yang dipersoalkan MUI semata 
pernyataan Ahok yang memasuki ranah agama orang lain. Ahok, 
menurut Zainut, menyampaikan ayat suci dari kitab yang tak ia imani 
dengan memberikan pemahaman peyoratif. ―Jadi bukan soal tafsir. 
Salah paham mereka,‖ kata dia. 
Analisis Teks 
Teks tersebut merupakan unsur teks representasi dalam anak 
kalimat. Dalam teks tersebut terdapat kata ―menekankan‖ kosakata 
tersebut dipilih untuk menyatakan pendapat dari narasumber. 
Pemilihan kata tersebut seolah merepresentasikan bahwa pendapat 
tersebut adalah hal yang penting dan perlu digarisbawahi. 
g. Presiden Siapkan Narasi Besar (Halimatus Sa’diyah, Mabruroh, 
Republika edisi 16 November 2016). 
1. Unsur Teks 
Representasi dalam kombinasi anak kalimat 
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Teks 
Presiden Joko Widodo (Jokowi) kembali mengeluarkan 
komentar soal kondisi kebangsaan terkini, menyusul polemik kasus 
dugaan penistaan agama oleh Gubernur DKI Jakarta nonaktif Basuki 
Tjahaja Purnama alias Ahok dan serangan bom terhadap gereja di 
Samarinda. Menurut Presiden, pemerintah tengah menyiapkan langkah 
besar untuk menenangkan suasana. 
Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk ke dalam unsur teks representasi dalam 
kombinasi anak kalimat yang jenisnya saling mendukung. Hal tersebut 
dapat dilihat dari komentar yang diberikan oleh Presiden Joko Widodo 
menanggapi kasus dugaan penistaan agama dan serangan bom di 
Samarinda. Setelah itu Presiden kembali memberikan komentar bahwa 
pemerintah tengah menyiapkan langkah besar untuk menenangkan 
suasana. 
2. Unsur Teks 
Representasi dalam anak kalimat 
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Teks 
Sejak Aksi Damai 4/11 yang meminta pemidanaan Ahok atas 
dugaan penistaan agama, Presiden terus melakukan konsolidasi 
internal dengan mengunjungi markas pasukan-pasukan elite yang 
dimiliki TNI-Polri. Setelah mengunjungi Koppasus TNI AD, Marinir 
TNI AL, dan Brimob Polri, Jokowi kemarin mendatangi markas 
Paskhas TNI AU di Lanud Sulaiman, Bandung. 
Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk ke dalam unsur teks representasi dalam 
anak kalimat. Di teks tersebut terdapat kata ―konsolidasi‖. Pemilihan 
kata tersebut untuk menggambarkan pertemuan-pertemuan yang 
sedang dilakukan oleh Presiden. 
3. Unsur Teks 
Representasi dalam anak kalimat 
Teks 
Presiden menyangkal, kunjungan-kunjungan itu ia lakukan 
karena ada ancaman perpecahan. ―Jadi justru menentramkan, Negara 
aman, sangat aman, ― ucap Jokowi. 
Analisis Teks 
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Teks tersebut termasuk ke dalam unsur teks representasi dalam 
anak kalimat. Dalam teks tersebut terdapat kata ―menyangkal‖. Kata 
tersebut dipilih untuk merepresentasikan pengelakan presiden atas 
tuduhan adanya ancaman perpecahan sebab kunjungan-kunjungan 
yang dilakukannya. 
4. Unsur Teks 
Representasi dalam anak kalimat 
Teks 
Sedangkan, Ahok mengklaim tak mau ambil pusing terkait 
gelar perkara kemarin. ―Nanti kan keputusannya dua hari lagi, tinggal 
tunggu aja. Jadi kekhawatiran sehari, cukup sehari. Jadi nggak usah 
pikir kekhawatiran besok lusa, berat,‖ ujar Ahok di Rumah Lembang, 
Jakarta Pusat , kemarin. 
Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk dalam unsur teks representasi dalam 
anak kalimat. Kata ―mengklaim‖ dalam dipilih untuk menggantikan 
kata yang setara seperti menyatakan, mengungkapkan pendapat yang 
diberikan Ahok. Hal tersebut tentu merepresentasikan bahwa 
pernyataan Ahok tersebut hanya pembelaan darinya. 
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h. Kawal Proses Hukum (Lintar Satria, Ratna Ajeng Tedjomukti, 
Republika edisi 17 November 2016). 
1. Unsur Teks 
Representasi dalam anak kalimat 
Teks 
Bareskrim Polri akhirnya menetapkan Gubernur DKI Jakarta 
nonaktif Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok sebagai tersangka kasus 
dugaan penistaan agama. Berbagai kalangan meminta masyarakat 
mengawal proses hukum ini dengan mengedepankan keamanan dan 
kepercayaan terhadap aparat penegak hukum. 
Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk ke dalam unsur teks representasi dalam 
anak kalimat. Kata ―akhirnya‖ tersebut merepresentasikan dan 
menampilkan bahwa penetapan tersangka pada Basuki Tjahaja 
Purnama sudah ditunggu-tunggu dan menjawab semua desakan para 
pendemo. 
2. Unsur Teks 
Representasi dalam kombinasi anak kalimat 
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Teks 
Kasus yang menjerat Ahok bermula dari pidatonya di hadapan 
warga Kepulauan Seribu akhir September lalu. Dalam rekaman video 
yang mulanya diunggah pihak Pemprov DKI Jakarta di Youtube, ahok 
terdengar menyampaikan agar warga jangan mau dibohongi ―pakai‖ 
surah al-Maidah ayat 51. Komentar Ahok tersebut kemudian 
dilaporkan ke kepolisian dengan tuduhan penistaan terhadap ulama 
dan Alquran. 
Analisis Teks  
Teks tersebut g termasuk ke dalam unsur teks representasi 
dalam kombinasi anak kalimat. Di mana antara satu kalimat dengan 
yang lainnya saling mendukung dan membentuk sebuah cerita dalam 
peristiwa. Hal tersebut dapat dilihat dari pemaparan kalimat yang 
disampaikan dan menjelaskan kronologi dari sebuah kasus. 
3. Unsur Teks 
Representasi dalam anak kalimat 
Teks 
Ma‘ruf juga menegaskan, proses penahanan Ahok adalah 
sepenuhnya kewenangan kepolisian. Tak perlu ada paksa-paksaan 
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terkait hal tersebut. ―Umat Islam kita harap untuk tetap tenang dan 
menunggu proses hukum yang sedang berjalan. Jangan sampai ada 
yang terprovokasi hingga melakukan tindakan kea rah destruktif,‖ 
ujarnya. 
Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk ke dalam unsur teks representasi dalam 
anak kalimat. Dalam teks tersebut pihak media memiih kata 
―menegaskan‖ untuk menyatakan pendapat. Sama seperti narasumber-
narasumber sebelumnya jika narasumber tersebut kontra dengan Ahok 
maka pemilihan kata yang dipilih selalu menegaskan, menekan. 
4. Unsur Teks 
Relasi 
Teks 
Menko Polhumkam Wiranto menekankan, penetapan tersangka 
terhadap Ahok membuktikan tak ada intervensi dari pemerintah 
ataupun Presiden Joko Widodo. ―Keputusan menempatkan Saudara 
Basuki Tjahaja Purnama sebagai tersangka ini merupakan murni 
keputusan penyelidikan yang didasarkan berbagai kesaksian yang 
diberikan secara profesional,‖ ujar dia dalam keterangan pers, 
kemarin. 
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Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk ke dalam unsur teks relasi wartawan 
dengan pemerintah. Hal tersebut dapat dilihat dari narasumber yang 
dipilih yaitu Menko Polhumkam Wiranto. Lalu dipertegas dengan 
pernyataannya yaitu ―Wiranto menekankan, penetapan tersangka 
terhadap Ahok membuktikan tak ada intervensi dari pemerintah 
ataupun Presiden Joko Widodo‖. 
5. Unsur Teks 
Identitas 
Teks  
Wiranto menghimbau masyarakat untu menghormati proses 
hukum yang sedang berjalan serta memberikan kepercayaan kepada 
aparat penegak hukum untuk menuntaskan kasus tersebut. 
Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk ke dalam unsur teks identitas yang 
merupakan identifikasi dengan pemerintah. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan menampilkan pernyataan dari Wiranto yaitu ―memberikan 
kepercayaan kepada aparat penegak hukum untuk menuntaskan kasus 
tersebut‖. 
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i. Jokowi : Jangan Ada Yang Menekan (Halimatus Sa’diyah, Republika 
edisi 18 November 2016). 
1. Unsur Teks 
Representasi dalam kombinasi anak kalimat 
Teks 
Bareskrim Polri menetapkan Ahok sebagai tersangka kasus 
dugaan penistaan agama pada rabu (16/11). Ahok dijadikan tersangka 
karena diduga menistakan agama saat melakukan di Pulau Pramuka, 
Kepulauan Seribu, September lalu. ahok terekam mengajak warga 
supaya jangan mau dibohongi ―pakai‖ surah al-Maidah ayat 51. Ahok 
telah meminta maaf terkait insiden itu meski enggan mengakui bahwa 
ia menistakan agama. 
Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk ke dalam unsur teks representasi dalam 
kombinasi anak kalimat. Sebab antara satu kalimat dan kalimat lainnya 
saling mendukung dan menampilkan secara kronologis kejadian dari 
kasus dugaan penistaan agama tersebut. 
2. Unsur Teks 
Representasi dalam anak kalimat 
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Teks 
Oleh sebab itu, Prabowo mengatakan, semua pemimpin dan 
tokoh masyarakat harus memberikan contoh yang baik dan memahami 
suasana kebatinan warga. Ia menekankan, setiap tokoh harus benar-
benar menjaga kemajemukan tutur kata supaya rakyat tidak emosional. 
Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk ke dalam unsur teks representasi dalam 
anak kalimat. Dalam teks tersebut terdapat kata ―menekankan‖ untuk 
menyatakan pendapat dari narasumber. Kata tersebut 
merepresentasikan bahwa apa yang diungkapakan oleh narasumber 
tersebut penting dan untuk menyakinkan pembaca apa yang 
dinyatakan tersebut. 
j. MUI Dukung Upaya Polri (Fuji Eka Permana, Qommarria Rostanti, 
Republika edisi 19 November 2016).  
1. Unsur Teks 
Representasi dalam anak kalimat 
Teks 
Ketua Majelis Ulama Indonesia (MUI) KH Ma‘ruf Amin 
beserta jajaran mengadakan silahturahmi dengan Kapolri Jendral 
Polisi Tito Karnavian di Kantor MUI, Jakarta Pusat, Jum‘at (18/11). 
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Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk dalam unsur teks representasi dalam 
anak kalimat. Dalam teks tersebut terdapat kata ―mengadakan 
silahturahmi‖. Kata tersebut dipilih untuk menggambarkan kunjungan 
atau pertemuan yang dilakukan. Kata tersebut lebih ringan dan 
mempunyai makna yang lebih baik daripada pertemuan dan 
kunjungan. 
2. Unsur Teks 
Representasi dalam anak kalimat 
Teks 
Ketua komisi Dakwah MUI KH Cholil Nafis menilai, proses 
hukum Ahok telah berjalan dengan baik dan sesuai prosedur. Tetapi, 
kata dia, MUI akan terus memantau dan mengawal proses hukum 
tersebut. 
Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk ke dalam unsur teks representasi dalam 
anak kalimat. Kata ―menilai‖ dipilih untuk mengungkapkan 
pernyataan dan pendapatnya. 
3. Unsur Teks 
Relasi 
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Teks 
Oleh karena itu, Tito meminta masyarakat untuk cerdas dalam 
memahami isu tersebut. ―Kita ikuti saja proses hukumnya. Jangan 
terbawa emosi untuk dibawa ke masalah-masalah perbedaan suku, 
latar belakang agama, ras, dan lain-lain,‖ ujar dia. 
Analisis Teks 
Teks tersebut merupan unsur teks relasi wartawan dengan 
pemerintah dan lebih mendinginkan. Hal tersebut dilihat dari 
narasumber yang dipilih yaitu Kapolri Jendral Tito. Dan 
pernyataannya ―Kita ikuti saja proses hukumnya. Jangan terbawa 
emosi untuk dibawa ke masalah-masalah perbedaan suku, latar 
belakang agama, ras, dan lain-lain,‖ 
4. Unsur Teks 
Representasi dalam anak kalimat 
Teks 
Jaksa Agung M Prasetyo mengatakan, Kejaksaan Agung serius 
dalam menindaklanjuti perihal berkas perkara kasus dugaan penistaan 
agama yang dilakukan oleh Ahok. Bahkan, Prasetyo telah menunjuk 
jaksa peneliti yang akan mendalami berkas perkara tersebut. 
Analisis Teks 
Teks tersebut termasuk ke dalam unsur teks representasi dalam 
anak kalimat. Kata ―serius‖ dipilih untuk merepresentasikan bahwa 
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dalam menangani kasus tersebut Kejaksaan Agung  bersungguh-
sungguh. 
C. PEMBAHASAN 
Media dalam mengemas suatu pemberitaan tentu tak akan lepas dari 
ideologi dari media tersebut. Sama dengan halnya surat kabar Republika dalam 
memberitakan suatu berita tentu tak bisa melepaskan diri dengan Ideologi yang 
dianut. Sebab, Ideologi adalah suatu pandangan atau patokan yang dijadikan 
landasan dari negara/organisasi/perusahaan. Meskipun sekeras apapun 
Republika melepaskan diri dari bayang-bayang media Islami, tapi tak bisa 
dipungkiri bahwa tetap dalam pemberitaannya simbol-simbol pembelaan 
terhadap umat Islam masih bisa dirasakan.  
Terlepas dari analisis wacana kritis yang dilakukan peneliti dengan 
menggunakan model Norman Fairclough, peneliti memandang bahwa 
Republika dalam memberitakan kasus dugaan penistaan agama oleh Basuki 
Tjahaja Purnama lebih membela ke umat Islam. Sebab media yang ingin 
disebut sebagai media komunitas muslim ini terlihat terfokus dengan 
kepentingan umat muslim dan apa yang menjadi concern umat muslim. 
Sebagai media yang menampilkan citra kosmopolitan dan canggih, tentu 
pemberitaannya di kemas dengan tata bahasa yang padat, berisi dan 
mencerminkan wawasan yang luas. Bahasa yang dipakai pun tidak 
membosankan dan terkesan tegas. Dalam menghadirkan fakta disetiap 
pemberitaannya Republika mengambil narasumber lebih dari dua orang. Untuk 
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menghindari opini disetiap berita yang diangkat, berita disusun dari pendapat-
pendapat narasumber. Meskipun demikian, penyisipan simbol-simbol 
pembelaan terhadap umat Islam dan penyudutan terhadap Ahok bisa dilihat. 
Jika dilihat dari judul dan leadnya pihak Republika tidak terlihat 
menyudutkan Ahok. Namun jika dilihat dari kontek isi, dan bila dicermati 
dengan seksama bisa dilihat bagaimana pihak Republika menyudutkan Ahok. 
Hal tersebut tidak begitu jelas tersurat, tapi berbentuk samaran-samaran. 
Kecerdasan Republika dalam menggiring para pembacanya untuk menerima 
konstruksi-konstruksi yang dibangun dan menyatakan Ahok bersalah itu terlihat 
secara tersirat. Mulai dari pemilihan narasumber yang 80 persen narasumber 
yang diwawancarai adalah orang yang menyatakan Ahok bersalah. Dari 
pendapat narasumber tersebut sudah mewakili apa yang diinginkan Republika 
dalam memberitakan kasus dugaan penistaan agama yang dituduhkan kepada 
Basuki Tjahaja Puranama (Ahok). Hal tersebut dapat dilihat dan dijabarkan dari 
analisis diatas dan ditemukan beberapa hal sebagai berikut. 
a. Teks 
Dari 10 teks berita yang telah dianalisis peneliti menemukan bahwa 9 
teks berita yang dimuat tersebut terkesan menyudutkan Basuki Tjahaja 
Purnama (Ahok), dan hanya 1 teks berita yang berimbang dan netral sebab 
memuat narasumber dari yang membela Ahok dan yang kontra terhadap 
Ahok. Teks-teks tersebut antara lain: 
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1. Gugatan Terhadap Ahok Berdiri Sendiri (Qommarria Rostanti, 
Republika edisi 16 Oktober 2016)  
Dalam analisis isi berita Republika mengambil narasumber yang 
seimbang antara yang membela dengan yang kontra dengan Basuki 
Tjahaja Purnama. Di dalam teks isi berita ini ditampilkan seperti berikut 
ini: 
Pembelaan terhadap Ahok disampaikan oleh Sekretaris Dewan 
Pimpinan Wilayah (DPW) Nasdem DKI Jakarta, Wibi Andrino, yang 
menyatakan bahwa: 
―Hingga kini, Wibi percaya, apa yang diucapkan Ahok tidak bertujuan 
untuk mendiskreditkan agama tertentu serta bukan termasuk tindak 
pidana. Apalagi, Ahok bersama Nasdem telah berkomitmen tak akan 
menggunakan isu suku, agama, ras, antargolongan (SARA) hanya untuk 
kepentingan Politik sesaat‖  
 
Pernyataan narasumber yang menyatakan Ahok bersalah di 
sampaikan oleh Muzakkir dan Pakar Hukum Tata Negara Margarito 
yaitu: 
―Kepolisian, kata Muzakkir, juga tidak memiliki alasan untuk menunda 
pemeriksaan terhadap Ahok. Penundaan pemeriksaan hanya dilakukan 
terhadap orang yang sakit atau gila.  Seandainya kepolisian tetap 
menunda pemeriksaan terhadap Ahok, semua tindak pidana yang 
membelit calon kepala daerah ataupun masyarakt awam juga harus 
diberhentikan agar ada persamaan dalam hukum‖ 
 
 ―… Sebaliknya, apabila polisi menunda pemeriksaan terhadap Ahok , 
masyarakat akan menduga ada pertimbangan politik di balik itu. Bisa 
jadi, masyarakat akan mengira bahwa kepolisian menyelematkan Ahok 
agar tetap eksis dalam Pilgub DKI Jakarta.‖ 
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2. Seusai Temui Jokowi, Ahok Diperiksa Polisi (Noer Qomariah 
Kusumwardhani, Rahmat Fajar, Republika edisi 25 oktober 2016). 
Dari segi isi berita Republika masih tetap mengambil narasumber 
yang kontra dengan Basuki Tjahaja Purnama. Seperti yang diungkapkan 
oleh Pengamat Kepolisian, Bambang Widodo Umar sebagai berikut. 
―Pengamat Kepolisian, Bambang Widodo Umar menekankan, Polri 
harus bekerja secara profeional tanpa adanya intevensi dari pihak 
manapun, guna menuntaskan proses hukum terhadap Ahok. Menurut 
Bambang, yang terpenting Polri memproses hukum secara objektif 
berdasarkan alat bukti yang ada. Bambang juga mengatakan, 
pemeriksaan Ahok kemarin bisa jadi upaya polri meredam sementara 
gejolak di masyarakat.‖ 
 
Senada dengan itu dalam teks tersebut juga ditambahkan lagi 
pernyataan narasumber yang menyudutkan Ahok. Yaitu pernyataan dari 
ketua GNPF-MUI, Bachtiar Nasir, pendapatnya yaitu: 
‗Bachtiar Nasir mengatakan, aksi unjuk rasa menuntut proses hukum 
Ahok masih akan dilanjutkan hingga yang bersangkutan ditangkap. 
―Sekaligus kami berharap kepada Bapak Presiden untuk tidak 
mengintervensi penegak hukum, khususnya Polri, dalam menangani 
kasus Gubernur DKI,‖ kata Bachtiar.‘ 
 
Selain itu, dalam teks ini digambarkan kasus yang berjalan lamban 
ini akibat adanya intervensi dari Presiden Jokowi dengan pendapat-
pendapat yang diungkapkan oleh narasumber yang ditampilkan dalam 
teks tersebut. Ditambah dalam teks tersebut pendapat Basuki Tjahaja 
Purnama hanya diposisikan kecil dan tak ada pendapat dari narasumber 
yang mendukung dirinya.  
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3. SBY: TUNTASKAN KASUS AHOK (Umar Muchtar, Muhyidin, 
Republika edisi 3 November 2016). 
Dalam analisis isi dengan judul diatas Republika mengambil 
pernyataan-pernyataan SBY yang kembali lagi menyudutkan Ahok. 
Pernyataan tersebut antara lain: 
―Presiden ke-6 RI Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) angkat bicara 
soal rencana demonstrasi akbar menuntut penegakan hukum atas dugaan 
penistaan agama oleh Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama 
alias Ahok, kemarin. SBY menekankan, akar pemicu unjuk rasa 
tersebut mesti dituntaskan agar suasana kembali adem.‖ 
 
―SBY pun meminta pemerintah tak membiarkan anggapan Ahok kebal 
hukum. ―Barang kali karena tuntutannya tidak didengar, diabaikan, 
sampai lebaran kuda, masih ada unjuk rasa itu,‖ ucap dia.‖ 
Pernyataan-pernyataan tersebut kembali merepresentasikan bahwa 
Republika mengambil narasumber yang kontra terhadap Ahok. Apalagi 
pemilihan kata ―menekankan‖ seolah merepresentasikan pernyataan 
tersebut penting. 
4. Polri: Proses Hukum Ahok Dipercepat (Mabruroh, Halimatus 
Sa’diah, Republika edisi 5 November 2016). 
Ditinjau dari analisis isi Republika masih dengan ciri khas yang 
sama dalam setiap beritanya yaitu dengan mengungkapkan fakta-fakta 
dari beberapa narasumber. Tiga narasumber ditampilkan dalam isi berita 
ini, dan membangun konstruksi-konstruksi sesuai dengan apa yang 
diketahui oleh narasumber tersebut. Masih sama dengan pemberitaan 
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kasus dugaan penistaan agama yang dituduhkan ke Ahok yaitu 
pengambilan narasumber lebih kontra terhadap Basuki Tjahaja 
Purnama. Seperti Habib Rizieq dan Azyumardi Azra.  
Habib Rizieq sendiri adalah pimpinan dari Front Pembela Islam 
(FPI) yang dalam demo menuntut penuntasan kasus penistaan agama 
tersebut Rizieq merupakan orang yang berada di dalam barisan depan. 
Disini pernyataan Habib Rizieq terlihat menyudutkan pemerintahan 
terutama Presiden Joko Widodo, pernyataan tersebut ialah: 
―Ia mengimbau agar kinerja Polri jangan dicampuri oleh partai-partai 
pengusung Ahok di Pilkada DKI 2017 ataupun Presiden Joko Widodo. 
―Jangan ada pihak manapun intervensi, termasuk Presiden, partai 
pengusung Ahok. Jangan ada yang melakukan manuver politik,‖ 
katanya.‖ 
 
Sedangkan pernyataan dari Azyumardi Azra lebih soft dan tidak 
terlalu menyudutkan pihak terlapor yaitu Basuki Tjahaja Purnama. 
Pernyataan Azra adalah: 
―Menurutnya, dengan mempercepat penegakan hukum dugaan kasus 
penistaan agama oleh Ahok, pemerintah mengurangi munculnya 
potensi-potensi elemen yang menginginkan kerusakan negara Republik 
Indonesia.‖ 
 
5. Jokowi Janji Tak Lindungi Ahok (Halimatus Sa’diyah, Fauziah 
Mursid, Republika edisi 9 November 2016). 
Dalam analisis isi Republika menampilkan pendapat-pendapat 
narasumber mengenai kasus dugaan penistaan agama. Kurang lebih 
enam narasumber mengemukakan pendapat dan pernyataannya. Dua 
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narasumber berpendapat tentang pemerintahan dalam mengurus kasus 
penistaan agama sedangkan tiga narasumber berpendapat tentang kasus 
penistaan agama yang menjerat Basuki Tjahaja Purnama.  
Di sini ada dua narasumber yang berkomentar tentang kasus Ahok 
yang kontra terhadap Ahok dan mengganggap Ahok bersalah yaitu 
Sekretaris PP Muhammadiyah Pedri Kasman dan Ketua Tim Advokasi 
FAPA Deny Ardiansyah Lubis. Pernyataan tersebut antara lain: 
―Sekretaris PP Muhammadiyah, Pedri Kasman, seusai dimintai 
keterangan menegaskan, tetap menilai Ahok menistakan agama. Ia 
mengatakan, redaksional kata-kata Ahok tak membalikkan fakta bahwa 
Ahok menistakan surah al-Maidah dan para ulama, yang menggunakan 
ayat tersebut.‖ 
 
―Ketua Tim Advokasi FAPA, Deny Ardiansyah Lubis, mengatakan, 
pihaknya dimintai keterangan terkait materi keberatan sebagai pihak 
pelapor. ―Di mana letak penistaan menurut penilaian kami sebagai 
pelapor, itu yang dibuat 22 pertanyaan. Untuk substansi, kita sampaikan, 
jelas pernyataan itu penistaan agama,‖ ujar Denny.‖ 
 
Sedang narasumber yang membela dan pro kepada Ahok hanya 
ditampilkan satu narasumber dan ditampilkan diakhir paragraf ia adalah 
Anggota DPR dari Fraksi PDIP Hamka Haq.  
―... Dalam pemeriksaan, ia berpendapat tak ada penistaan agama dari 
Ahok. ―Ini kan dalam rangka sosialisasi budi daya perikanan. Andai 
kata Ahok datang ke sana untuk program penyiaran agama, nah itu 
berarti sengaja,‖ kata dia.‖ 
 
6. Gelar Perkara Kasus Ahok Terbatas (Mabruroh, Dian Fath 
Risalah, Republika edisi 15 November 2016). 
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Isi pemberitaan dalam judul ―Gelar Perkara Kasus Ahok Terbatas‖ 
lebih sering membahas tentang rencana mendatangkan Ulama dari 
Mesir yang akan dijadikan saksi ahli pihak terlapor. Selain itu juga 
diterangkan tentang proses pengadilan yang akan dilakukan nanti. Dan 
pengambilan narasumber seperti berita-berita sebelumnya yaitu masih 
condong mengambil narasumber yang menyatakan bahwa Ahok 
bersalah. Mulai dari pendapat Anizar Masyhadi yang menyatakan telah 
berkomunikasi dengan pihak Grand Syekh Al-Azhar yang 
menginginkan Amru ak-Wardani tidak ikut campur dalam urusan politik 
di Indonesia. Lalu pendapat Wakil Ketua MUI Zainut Tauhid Sa‘adi 
yang pernyataannya antara lain: 
―Namun, ia menekankan, yang dipersoalkan MUI semata pernyataan 
Ahok yang memasuki ranah agama orang lain. Ahok, menurut Zainut, 
menyampaikan ayat suci dari kitab yang tak ia imani dengan 
memberikan pemahamn peyoratif. ―Jadi bukan soal tafsir. Salah paham 
mereka,‖ kata dia.‖ 
 
Konstruksi-konstruksi tersebut dibangun dan memberikan kesan bahwa 
pihak Ahok benar-benar telah melakukan penistaan. Dan keputusan 
untuk mendatangkan saksi ahli dari Kairo tidak direstui oleh pihak al-
Azhar dan itu suatu kesalahan. 
7. Presiden Siapkan Narasi Besar (Halimatus Sa’diyah, Mabruroh, 
Republika edisi 16 November 2016). 
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Dalam segi isi Republika menampilkan akibat dari kasus penistaan 
agama tersebut. Mulai dari demo besar-besaran yang dilakukan pada 4 
november yang dihadiri lebih dari 200 ribu orang. Selain itu 
berkembangnya isu perpecahan karena sikap Presiden yang melakukan 
konsolidasi internal dengan mengunjungi markas-markas  pasukan TNI-
Polri. 
Sama seperti pada berita-berita mengenai penistaan agama 
sebelumnya, pihak Republika tetap mengambil narasumber yang 
menyatakan Ahok bersalah. Republika hanya mengambil narasumber 
dari pihak pelapor dalam acara gelar perkara yang dilakukan dan tidak 
melibatkan narasumber dari pihak terlapor untuk menyeimbangkan. 
Narasumber tersebut adalah Neno Wariswan seorang ahli bahasa yang 
didatangkan dari pihak pelapor.  Neno memberi pernyataan yaitu: 
―Dari ahli bahasa kita betul-betul temukan secara bahasa maupun niat 
itu bisa dibuktikan dari bahasa bahwa memang terjadi penistaan‖, ujar 
Neno di Mabes Polri, kemarin. Kenyakinannya ini berdasarkan tiga hal. 
Pertama adalah ekspresi antara pikiran dan hati yang sama, kemudian 
ekspresi realitas. ―Dan ketiga adalah ketika kita mengatakan sesuatu, 
kita ingin orang lain percaya itu, tidak mungkin kalau kita sendiri tidak 
mempercayai hal itu,‖ ujar dia.‖ 
 
Sedangkan dari pihak terduga tidak ditampilkan narasumber untuk 
melakukan pembelaan. Di teks tersebut narasumber yang ditampilkan 
dari pihak terlapor yaitu Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) sendiri. Di sini 
pembelaan oleh Ahok ditampilkan di paragraf terakhir yang dimana jika 
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merujuk pada teori piramida terbalik, ini merupakan paragraf yang 
jarang dibaca dan terkesan tidak penting. Selain itu, pemilihan kata 
―mengklaim‖ untuk memperjelas pendapat Ahok terkesan 
menyudutkannya.  
―Sedangkan, Ahok mengklaim tak mau ambil pusing terkait gelar 
perkara kemarin. ―Nanti kan keputusannya dua hari lagi, tinggal tunggu 
aja. Jadi kekhawatiran sehari, cukup sehari. Jadi nggak usah pikir 
kekhawatiran besok lusa, berat,‖ ujar Ahok di Rumah Lembang, Jakarta 
Pusat, kemarin.‖ 
 
8. Kawal Proses Hukum (Lintar Satria, Ratna Ajeng Tedjomukti, 
Republika edisi 17 November 2016). 
Dalam segi analisis isi disini menampilkan penetapan tersangka 
Ahok dalam kasus dugaan penistaan agama. Di sini tidak ada penjelasan 
tentang peran Buni Yani dalam proses pengeditan dan penyebarannya. 
Fakta-fakta yang ditampilkan berupa fakta dari segi pihak penggugat. 
Dalam teks ini juga ditampilkan bahwa pemerintah yang diwakili oleh 
Menko Polhukam, Wiranto memberikan pernyataan tegas terhadap 
tuduhan yang menyebut pemerintah melakukan intervensi terhadap 
proses hukum yang sedang dijalani oleh Basuki Tjahaja Purnama. 
Pernyataan tersebut antara lain: 
―Menko Polhumkam Wiranto menekankan, penetapan tersangka 
terhadap Ahok membuktikan tak ada intervensi dari pemerintah ataupun 
Presiden Joko Widodo. ―Keputusan menempatkan Saudara Basuki 
Tjahaja Purnama sebagai tersangka ini merupakan murni keputusan 
penyelidikan yang didasarkan berbagai kesaksian yang diberikan secara 
profesional,‖ ujar dia dalam keterangan pers, kemarin.‖ 
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9. Jokowi : Jangan Ada Yang Menekan (Halimatus Sa’diyah, 
Republika edisi 18 November 2016).  
Dari segi analisis isi dalam teks ini menampilkan himbauan dari 
Presiden untuk tidak mengintervensi kinerja kepolisian dalam 
menangani kasus dugaan penistaan agama. Selain itu, Presiden juga 
mengajak untuk menghormati proses hukum yang ada.  
Dalam teks ini juga menampilkan penetapan tersangka Basuki 
Tjahaja Purnama dalam kasus dugaan penistaan agama. Akibat dari 
kasus ini juga ditampilkan yaitu demo besar-besaran, desakan agar 
proses hukum segera dilakukan dan konsolidasi dengan berbagai 
pimpinan ormas, partai politik dan angkatan militer pun dilakukan oleh 
presiden. 
Di teks tersebut juga menampilkan pernyataan Prabowo terkait 
kasus yang menimpa Basuki Tjahaja Purnama. Pernyataannya yaitu: 
―Oleh sebab itu, Prabowo mengatakan, semua pemimpin dan tokoh 
masyarakat harus memberikan contoh yang baik dan memahami suasana 
kebatinan warga. Ia menekankan, setiap tokoh harus benar-benar 
menjaga kemajemukan tutur kata supaya rakyat tidak emosional.‖   
 
Dalam pernyatan tersebut Prabowo menghimbau agar semua 
pimpinan dan tokoh masyarakat tidak memberikan provokasi kepada 
masyarakat dan menjaga tutur kata agar rakyat tidak terprovokasi dan 
melakukan tindakan yang tidak diinginkan. Dia juga menghimbau agar 
pimpinan dan tokoh menjaga kemajemukan. 
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10. MUI Dukung Upaya Polri (Fuji Eka Permana, Qommarria 
Rostanti, Republika edisi 19 November 2016).  
Analisis Isi 
Dalam segi analisis isi Republika menampilkan pernyataan Ketua 
MUI, KH Ma‘ruf Amin yang mendukung langkah Polri dalam 
memproses kasus dugaan penistaan agama yang dituduhkan kepada 
Basuki Tjahaja Purnama. Di dalam teks tersebut juga menampilkan 
ajakan Ketua MUI untuk mengawal proses hukum meskipun Ahok telah 
ditetapkan sebagai tersangka. Di sini juga ditampilkan dukungan dan 
apresiasi dari Ketua Komisi Dakwah MUI tentang kinerja Polri dalam 
menangani kasus tersebut.  
Dalam teks tersebut tak ketinggalan menampilkan pernyataan dari 
Kapolri Jendral Tito Karnavian yang menginginkan kasus dugaan 
penistaan agama ini diseret-seret ke isu SARA apalagi perpecahan. Dia 
juga memberikan pernyataan yaitu: 
―Oleh karena itu, Tito meminta masyarakat untuk cerdas dalam 
memahami isu tersebut. ―Kita ikuti saja proses hukumnya. Jnagan 
terbawa emosi untuk dibawa ke masalah-masalah perbedaan suku, latar 
belakang agama, ras, dan lain-lain,‖ ujar dia.‖ 
 
Pernyataan dari Tito tersebut merepresentasikan bahwa Republika 
menampilkan penengah dan pernyataan yang lebih netral dan tidak 
memihak siapapun.  
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Selain itu, dalam teks tersebut menampilkan pernyataan dari Jaksa 
Agung M Prasetyo, dimana pernyataan tersebut menjadi lead dalam 
berita ini. Statement tersebut antara lain: 
―Jaksa Agung M Prasetyo mengatakan, Kejaksaan Agung serius dalam 
menindaklanjuti perihal berkas perkara kasus dugaan penistaan agama 
yang dilakukan oleh Ahok. Bahkan, Prasetyo telah menunjuk jaksa 
peneliti yang akan mendalami berkas perkara tersebut.‖ 
 
Representasi ini mengambarkan bahwa Republika ingin 
menampilkan bahwa kasus ini menjadi perhatian bersama dari segala 
elemen. Dan ada harapan yang ingin ditampilkan bahwa proses ini 
segera diselesaikan agar tidak menjadi kasus yang berkepanjangan 
b. Discourse Practice 
Analisis discourse practice  memusatkan perhatian pada produksi dan 
konsumsi teks. Dalam penelitian ―Wacana Pemberitaan Dugaan Penistaan 
Agama Oleh Basuki Tjahaja Purnama‖ (Analisis Wacana Kritis Norman 
Fairclough Dalam Berita Di Headline Surat Kabar Republika) tersebut 
peneliti mengambil narasumber dari segi produksi teks yaitu salah satu 
wartawan dari surat kabar Republika yang menulis berita di headline kasus 
tersebut.  
Dari narasumber produksi teks didapati bahwa pemilihan isu dan 
angle ditentukan dalam rapat budgeting yang dihadiri oleh pimpinan 
redaksi, wakil pimpinan redaksi, redaktur pelaksana, redaktur yang 
membawahi desk dan komponen inti lainnya. Berbeda dengan koran lokal 
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yang biasa melibatkan wartawan dalam rapat redaksi, di Republika 
wartawan tidak dilibatkan dalam rapat tersebut. Tentu ini berbeda sebab 
Republika merupakan koran yang berskala nasional. Para wartawan 
lapangan atau reporter hanya diberi tugas melalui newsroom untuk mencari 
berita, mengejar narasumber, atau mengonfirmasi isu di lapangan. Setelah 
itu, reporter menulis berita dengan format online supaya bisa dipakai di 
Republika Online (ROL). Lalu dari kumpulan tulisan dan data dari reporter 
tersebut akan 'dijahit' oleh redaktur koran untuk dipilih dan dijadikan 
headline. (Wawancara dengan Halimatus Sa‘diyah pada 4 Juni 2017) 
Isu yang diangkat semua tak lepas dari visi dan misi Republika yang 
menyangkut tentang kebangsaan, kerakyatan, dan keislaman. Sebab itu 
dalam mengangkat berita mengenai dugaan penistaan terhadap Basuki 
Tjahaja Purnama tersebut Republika mengemas sesuai dengan ideologi 
yang tercermin dalam visi dan misi yang diusungnya. Karena Republika 
memposisikan diri sebagai media bagi komunitas muslim, maka dalam 
pemberitaan pun Republika menyuarakan apa yang menjadi concern 
masyarakat muslim. Meskipun demikian, Republika tetep berusaha objektif 
dengan fakta-faktar lain. 
Sebab, fakta sangat penting dalam berita, untuk menghindari opini dan 
subyektifitas para pembuat berita. Apalagi dalam kode etik jurnalistik telah 
disebutkan bahwa berita harus bersifat fakta dan menghindari opini dalam 
pembuatannya.  
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Selain itu, pihak Republika berusaha bersikap berimbang (cover  both 
side) dengan melihat dari sisi yang sesuai dengan apa yang menjadi visi dan 
misi Republika yaitu kebangsaan, kerakyatan dan keislaman. Melihat visi 
misi tersebut tentu pemberitaan Republika memuat ketiga hal tersebut 
sebelum berita tersebut diterbitkan.  
Sayangnya, pemilihan headline-headline yang diterbitkan oleh 
Republika tidak melibatkan wartawan dalam prosesnya. Wartawan di 
Republika hanya ditugaskan untuk mencari berita, mengkonfirmasi isu-isu 
yang ditugaskan, lalu menuliskannya di Republika Online (ROL). Dan 
berita-berita yang dituliskan oleh wartawan atau reporter tersebut di ROL 
dijahit oleh Redaktur untuk dijadikan headline. Pemilihan judul headline 
pun ditentukan oleh Redaktur. Ini menjadi kelemahan Republika sebab 
karena hal tersebut, wartawan tidak tahu beritanya dijadikan headline. 
c. Sociocultural Practice 
Analisis sociocultural practice didasarkan pada asumsi bahwa konteks 
social yang ada di luar media mempengaruhi bagaimana wacana yang 
muncul dalam media. Fairclough membuat tiga level analisis pada 
sociocultural practice yaitu situsional, intitusional dan sosial. Yang akan 
digunakan untuk menganalisis tentang penelitian yang berjudul ―Wacana 
Pemberitaan Dugaan Penistaan Agama Oleh Basuki Tjahaja Purnama‖ 
(Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough Dalam Berita Di Headline 
Surat Kabar Republika) sebagai berikut. 
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1. Situasional 
Penerbitan berita di surat kabar Republika mengenai dugaan 
penistaan agama yang dituduhkan kepada Basuki Tjahaja Purnama 
(Ahok) ini tentu dipengaruhi oleh aspek situsional. Kondisi dan suasana 
yang memanas dari masyakat, organisasi masyarakat, ulama, dan tentu 
sebagian dari umat Islam. Bermula dari pelaporan Habib Novel Chaidir 
Hasan yang menjabat sebagai Sekretaris DPP FPI setelah melihat video 
pidato Ahok di Kepulauan Seribu, di mana  Ahok terekam sedang 
mengatakan ―Jadi jangan sampai dibohongin orang, kan dalam hati kecil 
Bapak Ibu enggak bisa pilih saya. Kan bisa dibohongin pakai Surat Al 
Maidah ayat 51 macam-macam itu. Itu hak Bapak Ibu‖. 
Pidato tersebut dilakukan saat sedang melakukan penyuluhan 
budidaya perikanan pada 27 September 2016. Baru setelah video 
tersebut diunggah oleh pihak Pemprov DKI Jakarta, lalu diedit oleh 
Buni Yani dan disebarluaskan di media sosial, selang kurang lebih satu 
minggu Ahok dilaporkan. Dan kasus ini mencuat dan menghebohkan 
setelah satu bulan kasus tersebut berjalan.  
Para tokoh agama, ulama, organisasi masyarakat (ormas), tokoh 
politik, dan berbagai masyarakat menanggapi isu tersebut dan 
mengemukakan pendapat dan pandangannya. Pro kontra pun terjadi ada 
yang mengatakan Ahok bersalah dan tak sedikit yang mengatakan Ahok 
tak bersalah.  
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Puncak awal kasus ini menjadi besar dengan dilakukan Aksi 
damai secara besar-besaran pada 4 November 2016. Lebih dari 200 ribu 
orang memadati masjid Istiqlal dan membentuk lautan manusia. Situasi 
dan kondisi ini tentu memantik masyarakat untuk terfokus pada kasus 
yang menimpa Calon Gubernur Petahanan DKI Jakarta tersebut. Selain 
itu, posisi Ahok sendiri yang merupakan Gubernur DKI Jakarta dan kini 
menjadi Calon Gubernur DKI Jakarta. Aroma persaingan politik di 
Pilkada pun semakin memanaskan kasus ini. Dari media lokal sampai 
media nasional memberitakan kasus tersebut, bahkan media 
internasional ikut memberitakannya. Begitu pun Republika sebagai 
surat kabar nasional apalagi media yang sering disebut dengan media 
komunitas muslim ini ikut memantau perkembangan kasus dugaan 
penistaan agama ini.  
Melihat hal tersebut surat kabar Republika lebih menyoroti 
tentang dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh Basuki Tjahaja 
Purnama, mulai dari reaksi masyarakat yang mendesak agar kasus yang 
dialamatkan ke Ahok segera diproses, dan reaksi pemerintah mengenai 
kasus tersebut. Wacana yang diambil pun lebih kepada sakit hati dari 
umat Islam tentang pernyataan Ahok di Kepulauan Seribu, kelambanan 
sikap dari pihak kepolisian dan intervensi yang dilakukan pemerintah 
terhadap kasus tersebut. 
2. Institusional 
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Konteks ini berhubungan dengan pengaruh organisasi dalam 
praktik produksi wacana. Republika sebagai media komunitas muslim 
adalah surat kabar yang sebagian besar sahamnya dimiliki oleh umat 
Islam dan tokoh Islama serta Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia 
(ICMI). Republika mempunyai visi dan misi yang mengangkat tentang 
kebangsaan, kerakyatan dan keislaman. Maka dari itu pangsa pasar 
Republika yaitu kalangan menengah ke atas dan dominan umat Islam. 
Dalam jurnal Bingkai Media Terhadap Berita Mengenai Ahok 
dalam Pilkada DKI Jakarta 2017 yang ditulis oleh Siti Nur Amaliyah 
(2016: 13) mengatakan bahwa surat kabar Republika dalam mengemas 
berita lebih cenderung mengkritisi Ahok meskipun tetap seimbang. Ini 
dikarenakan Republika memandang bahwa Ahok tidak sejalan dengan 
visi dan misi Republika. 
Melihat dari sisi pasar yang dominan pembaca Republika adalah 
umat Islam tentu pemberitaan yang dimuat Republika memilih angle 
yang dekat dengan umat Islam. Pengemasan berita pun tak lepas dari 
visi dan misinya sebagai media komunitas muslim dan bayang-bayang 
ideologi Islam tetap melekat pada surat kabar ini, meskipun demikian 
Republika tetap mengedepankan fakta dalam beritanya.   
3. Sosial 
Aspek ini berhubungan dengan nilai-nilai yang dominan di 
masyarakat. Indonesia sendiri adalah negara yang penduduknya 
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mayoritas beragama Islam dan merupakan penduduk Islam terbesar di 
dunia. Dengan hal tersebut tentu nilai-nilai keislaman sangat kuat di 
negara ini.  
Kasus dugaan penistaan agama yang dituduhkan kepada Basuki 
Tjahaja Purnama tersebut tentu sangat berpengaruh di masyarakat 
Indonesia. Hal ini berhubungan dengan masyarakat Indonesia yang 
mayoritas agamanya adalah Islam. Aksi damai yang dilakukan pada 4 
November 2016 yang dihadiri lebih dari 200 ribu rakyat Indonesia dari 
berbagai daerah tentu memperlihatkan betapa rakyat Indonesia sangat 
terluka. Meskipun tak sedikit yang menganggap bahwa kasus tersebut 
ditumpangi oleh aktor politik demi memenangkan Pemilihan Kepala 
Daerah (PILKADA) DKI Jakarta. Aroma politik yang berhembus 
disebabkan kasus ini mencuat bebas mendekati Pilkada DKI Jakarta. 
Hal-hal tersebut menggambarkan bahwa Republika sebagai media 
komunitas muslim dalam memberitakan kasus dugaan penistaan agama 
yang dialamatkan kepada Ahok tersebut akan lebih membela dan 
condong ke umat Islam. Sentimental media dengan salah visi dan 
misinya yang memuat tentang keislaman tak bisa dihindari.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Media nasional di Indonesia banyak yang mengangkat tentang kasus 
dugaan penistaan agama yang dituduhkan kepada Basuki Tjahaja Purnama 
sebagai headline, salah satunya adalah surat kabar Republika. Dengan 
mengusung visi dan misi kebangsaan, kerakyatan, dan keIslaman media 
komunitas muslim ini tetap mengedepankan fakta di setiap pemberitaannya. 
Setelah peneliti melakukan penelitian, akhirnya peneliti bisa menjawab 
pertanyaan di rumusan masalah sebagai berikut: 
Pertama, dalam segi analisis teks didapati bahwa surat kabar Republika 
dalam mewacanakan pemberitaan dugaan penistaan agama oleh Ahok tersebut 
lebih membela kepada umat Islam dan yang menyatakan bahwa Ahok telah 
menistakan agama. Hal tersebut terlihat dari pemilihan narasumber-narasumber 
yang ditampilkan oleh Republika. Narsumber-narasumber yang dipilih antara 
lain, Imam Besar FPI Habib Rizieq, Ketua GNPF-MUI Bachtiar Nasir, 
Cendikiawan Muslim Azyumardi Azra, Susilo Bambang Yudhyono (SBY), 
Ketua Tim Advokasi FAPA Denny Ardiansyah, Sekretaris PP Muhammadiyah 
Pedri Kasman, Ustadzah Neno Warisman, dan Ketua MUI KH Ma‘ruf Amin 
yang menganggap Ahok bersalah. Selain itu, pemberitaan yang menyangkut 
kasus tersebut Republika terkesan lebih menyudutkan Ahok. Ini tergambar saat 
menuliskan pendapat Ahok yang ditampilkan, Republika menggunakan kata 
146 
 
―mengklaim, membela diri, tetap menganggap‖ untuk menyatakan pendapat 
dari Ahok. Sedangkan untuk narasumber yang menganggap Ahok bersalah, 
Republika menggunakan kata ―menegaskan dan menekankan‖ untuk 
menyatakan pendapat dari narasumber tersebut. 
Kedua, dalam dimensi discorse practice di dapati dari produksi teks 
bahwa pemilihan isu dan angle ditentukan dalam rapat budgeting yang dimana 
wartawan tidak dilibatkan dalam rapat tersebut. Para wartawan lapangan atau 
reporter hanya diberi tugas melalui newsroom. Setelah itu, reporter menulis 
berita dengan format online supaya bisa dipakai di Republika Online (ROL). 
Lalu dari kumpulan tulisan dan data dari reporter tersebut akan 'dijahit' oleh 
redaktur koran untuk dipilih dan dijadikan headline. Dalam penulisan berita 
dugaan penistaan agama yang dituduhkan kepada Basuki Tjahaja Purnama 
Republika memposisikan diri sebagai media bagi komunitas muslim, maka 
dalam pemberitaan pun Republika mengemas berita sesuai dengan pandangan 
masyarakat muslim. Meskipun demikian, Republika tetep berusaha objektif 
dengan fakta-faktar lain. 
Ketiga, dalam dimensi sociocultural practice didapati bahwa konteks 
situasional, intitusional dan sosial sangat berpengaruh dalam mewacanakan 
berita yang diangkat. Dalam kasus dugaan penistaan agama oleh Ahok ketiga 
konteks tersebut berperan dalam pembuatan berita yang ada di Republika.  
Mulai dari konteks situasional, yang dimana situasi dan kondisi bangsa 
ini memanas yang bermula dari pidato Ahok di Kepulauan seribu lalu 
147 
 
memuncak menjadi besar dengan dilakukan Aksi damai secara besar-besaran 
pada 4 November 2016. Selain itu, posisi Ahok sendiri yang merupakan 
Gubernur DKI Jakarta dan kini menjadi Calon Gubernur DKI Jakarta. Aroma 
persaingan politik di Pilkada pun semakin memanaskan kasus ini.  
Konteks institusional yang dimana Republika sebagai media komunitas 
muslim adalah surat kabar yang sebagian besar sahamnya dimiliki oleh umat 
Islam dan tokoh Islam serta Ikatan Cendikiawan Muslim Indonesia (ICMI). 
Republika mempunyai visi dan misi yang mengangkat tentang kebangsaan, 
kerakyatan dan keislaman. Melihat dari sisi pasar yang dominan pembaca 
Republika adalah umat Islam tentu pemberitaan yang dimuat Republika 
memilih angle yang dekat dengan umat Islam.  
Konteks sosial dimana kasus dugaan penistaan agama yang dituduhkan 
kepada Basuki Tjahaja Purnama tersebut tentu sangat berpengaruh di 
masyarakat Indonesia. Hal ini berhubungan dengan masyarakat Indonesia yang 
mayoritas agamanya adalah Islam. Hal-hal tersebut menggambarkan bahwa 
Republika sebagai media komunitas muslim dalam memberitakan kasus dugaan 
penistaan agama yang dialamatkan kepada Ahok tersebut akan lebih membela 
dan condong ke umat Islam. 
Dari beberapa analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa Republika 
dalam mewacanakan pemberitaan dugaan penistaan agama oleh Basuki Tjahaja 
Purnama lebih membela umat Islam dan masih dibayang-bayangi ideologi 
keIslaman yang dibawanya. Namun, Republika tetap mengemas beritanya 
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dengan mengedepankan fakta dan sesuai dengan kaidah-kaidah jurnalistik yang 
ada. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Selama dalam penelitian peneliti mengalami beberapa keterbatasan, 
antara lain: 
1. Mengalami kesulitan dalam menganalisis teks dalam pemeberitaan di 
surat kabar Republika. Sebab dalam analisis teks dibutuhkan 
keakurasian dan pemahaman dalam menyimak setiap kata yang 
ditampilkan. 
2. Mencari kontak wartawan Republika, yang dimana peneliti belum 
mempunyai relasi dengan pihak Republika. 
3. Mencari narasumber dari segi pembaca, dimana penulis harus mencari-
cari narasumber yang mau diwawancarai. Selain itu, pembaca Republika 
yang berada di kalangan menengah ke atas.  
C. Saran 
Sebagai surat kabar nasional yang menyuarakan apa yang menjadi 
keiinginan dari masyarakat muslim, Republika sebaiknya tetap memberitakan 
sesuai dengan fakta dan selalu mengedepankan keberimbangan. 
Keberimbangan dari segi narasumber dan lainnya. Selanjutnya peneliti berharap 
Republika menjadi surat kabar yang netral dan mampu mematahkan anggapan 
sebagai surat kabar yang hanya berbicara kepentingan umatnya. Terakhir, 
peneliti berharap surat kabar Republika bisa berkembang dengan media lain dan 
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berkejasama menciptakan Indonesia yang berbeda-beda tetap satu jua (Bhineka 
Tunggal Ika). 
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Lampiran 1 
Interview Guide 
Pihak Wartawan Republika 
1. Bagaimana Alur pembuatan berita di Republika ? 
2. Kapan rapat redaksi di Republika dilakukan ? 
3. Siapa yang memimpin ketika rapat redaksi ? 
4. Siapa yang menentukan berita layak dijadikan headline ? 
5. Kriteria berita apa saja yang pantas dijadikan headline ? 
6. Siapa yang menentukan Angel berita ? 
7. Apakah ada opini yang dimasukan dalam pembuatan berita ? 
8. Apakah ideologi surat kabar selalu dijadikan pedoman ketika mengambil suatu 
angel ? 
9. Dalam pemberitaan penistaan agama yang dituduhkan kepada Ahok Republika 
mengambil angel bagaimana ? 
10. Kenapa mengambil angel seperti itu ? 
11. Bagaimana Republika memposisikan diri dalam mengangkat berita penistaan 
yang menjerat Gubernur DKI Jakarta tersebut ? 
12. Pada Headline Republika edisi 5 November 2016, Anda menulis berita dengan 
judul ―Polri: Proses Hukum Ahok Dipercepat‖, kenapa anda mengambil judul dan 
angel seperti itu? 
13. Pada Headline Republika edisi 9 November 2016, Anda menulis berita dengan 
judul ―Jokowi Janji Tak Lindungi Ahok‖, kenapa anda mengambil judul dan 
angel seperti itu? 
14. Pada Headline Republika edisi 16 November 2016, Anda menulis berita dengan 
judul ―Presiden Siapkan Narasi Besar‖, kenapa anda mengambil judul dan angel 
seperti itu? 
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15. Pada Headline Republika edisi 18 November 2016, Anda menulis berita dengan 
judul ―Jokowi Jangan Ada Yang Menekan‖, kenapa anda mengambil judul dan 
angel seperti itu? 
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Lampiran 2 
Hasil Wawancara 
 
Nama   : Halimatus Sa’diyah 
Instansi  : Republika 
Narasumber  : Wartawan 
Waktu   : 4 Juni 2017 
 
Peneliti  : Bagaimana Alur pembuatan berita di Republika ? 
Narasumber  : Secara singkat alurnya kaya gini. Pemilihan isu dan angle  
    ditentukan dalam rapat budgeting. Kemudian, newsroom  
    menugaskan reporter untuk mencari berita, mengejar narsum, atau  
    mengonfirmasi isu di lapangan. Kemudian reporter menulis berita  
    dengan format online supaya bisa dipakai di ROL. Lalu,  
    kumpulan tulisan tersebut akan 'dijahit' oleh redaktur koran. 
Peneliti  : Kapan rapat redaksi di Republika dilakukan ? 
Narasumber  : Biasanya malam dan sore. Malam disebut rapat budgeting. Hasil  
    rapat ini akan jadi pedoman peliputan bagi reporter. Lalu sore hari  
    ada rapat finishing. Ini dilakukan untuk mengecek perolehan  
    materi di lapangan dan memfinalisasi isu yg akan diangkat untuk  
    koran esok hari. Kadang, hasil budgeting dan finishing dapat  
    berbeda jauh karena misalnya suatu peristiwa tidak terduga terjadi  
    di hari itu, misalnya peristiwa bom. 
Peneliti  : Siapa yang memimpin ketika rapat redaksi ? 
Narasumber  : Rapat redaksi dilakukan masing2 desk. Saya kurang paham krn  
    reporter gak dilibatkan dalam rapat tersebut. Yang jelas rapat  
    diikuti  redaktur koran. 
Peneliti  : Siapa yang menentukan berita layak dijadikan headline ? 
Narasumber  : Para redaktur koran pastinya. Tiap halaman ada redaktur sendiri.  
    Begitupun untum headline. 
Peneliti  : Kriteria berita apa saja yang pantas dijadikan headline ? 
Narasumber  : Saya gak bisa jawab kalo ini karena gak tau persis apa  
    kriterianya. 
Peneliti  : Siapa yang menentukan Angel berita ? 
Narasumber  : Redaktur koran 
Peneliti  : Apakah ada opini yang dimasukan dalam pembuatan berita ? 
Narasumber  : Tidak 
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Peneliti  : Apakah ideologi surat kabar selalu dijadikan pedoman ketika  
    mengambil suatu angel ? 
Narasumber  : Oh enggak dong. Kan harus cover both side. 
Peneliti  : Dalam pemberitaan penistaan agama yang dituduhkan kepada  
    Ahok Republika mengambil angel bagaimana ? 
Narasumber  : Saya gak tau, bukan tim yang terlibat langsung dalam pemilihan  
    angle. 
Peneliti  : Kenapa mengambil angel seperti itu ? 
Narasumber  : Jawaban idem seperti di atas. 
Peneliti  : Bagaimana Republika memposisikan diri dalam mengangkat  
    berita penistaan yang menjerat Gubernur DKI Jakarta tersebut ? 
Narasumber  : Ini pendapat saya pribadi ya. Karena Republika menposisikan diri  
    sebagai media bagi komunitas muslim, maka dalam pemberitaan  
    pun kami menyuarakan apa yang menjadi concern masyarakat  
    muslim. Tapi tentu kami tetep berusaha objektif dengan fakta- 
    faktar lain. 
Peneliti  : Pada Headline Republika edisi 5 November 2016, Anda menulis  
    berita dengan judul ―Polri: Proses Hukum Ahok Dipercepat‖,  
    kenapa anda mengambil judul dan angel seperti itu? 
Narasumber  : Saya gak bisa jawab. Gak terlibat dalam prosesnya. 
Peneliti  : Pada Headline Republika edisi 9 November 2016, Anda menulis  
    berita dengan judul ―Jokowi Janji Tak Lindungi Ahok‖, kenapa  
    anda mengambil judul dan angel seperti itu? 
Narasumber  : Kebetulan waktu itu saya bertugas meliput kegiatan Presiden dan  
    Jokowi memberikan statement seperti itu saat kunjungan ke PP  
    Muhammadiyah. Saat itu saya langsung bikin berita online-nya  
    dengan judul yang kurang lebih sama. Saya rasa semua media  
    juga mengambil angle yg sama karena statement Jokowi itu  
    punya pesan yang kuat. Dan saat itu juga pertama kalinya Jokowi  
    mengeluarkan statement penegasan bahwa dia tidak akan  
    melindungi Ahok. Tapi ini dalam kasus berita online ya. Karena  
    kalau pemilihan angle untuk koran biasanya reporter tidak ikut  
    terlibat. Meskipun bisa saja ternyata angle yg diangkat sama. 
Peneliti  : Pada Headline Republika edisi 16 November 2016, Anda menulis  
    berita dengan judul ―Presiden Siapkan Narasi Besar‖, kenapa  
    anda mengambil judul dan angel seperti itu? 
Narasumber  : Saya gak inget ini yg mana. Lagi-lagi saya katakan, pemilihan  
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    judul untuk koran itu kebijakan redaktur. 
Peneliti  : Pada Headline Republika edisi 18 November 2016, Anda menulis  
    berita dengan judul ―Jokowi Jangan Ada Yang Menekan‖, kenapa  
    anda mengambil judul dan angel seperti itu? 
Narasumber  : Idem. 
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Lampiran 3 
Struktur Organisasi Republika  
 
Perwakilan Jawa Barat  : 
Rachmat Santosa, Basarah (Kepala Perwakilan), Irfan Fitrat Pribadi (Kepala Redaksi) 
Perwakilan DIY-Jateng & Jatim :  
Fachrul Ratzi (Kepala Perwakilan), Yusuf Assidqi, (Kepala Redaksi) 
Wartawan Senior   :  
Harun Hasan, Nurul, S Hamami, Selamat Ginting, Siwi Tri  Puji Budiwiyati, 
Rakhmat Hadi Sucipto 
Kepala Desain   : Sarjono 
Kepala Infografis   : Muhammad Ali Imron 
Kepala Penyunting Bahasa  : Ririn Liechtiana 
Kepala Digital   : Desi Purwo Wijianto 
Staf Redaksi    :  
Alwi Shahab, Syahruddin El-Fikri, Andi Nur Aminah, Andri Saubani, Agus Yulianto, 
EH Ismail, Dewi Mardiani, Endro Yuwanto, Fitriyan Zamzami, Indira Rezkisari, 
Irwan Kelana, Israr, Khoirul Azwar, Nashih Nashrullah, Natalia Endah Hapsari, 
Nidia Zuraya, Nina Chairani Ibrahi, Musiron, Ratna Puspita, Reiny Dwinanda, R 
Hiru Muhammad, Teguh Firmansyah, Wachidah Handasah, Yeyen Rostiyani, Yogi 
Ardhi Cahyadi, Edwin Dwi Putranto, Abdullah Sammy, Agus Raharjo, Ahmad 
Islamy Jamil, Amri Amrullah, Ani Nursalikah, A Syalaby Ichsan, Bilal Ramadhan, 
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Bowo Pribadi, Citra Listya Rini, Darmawan, Desy Susilawati, Djoko Suceno, Dwi 
Murdaningsih, Dyah Ratna Meta Novia, Eko Widiyatno, Erdy Nasrul, Erik Purnama 
Putra, Esthi aharani, Fernan Rahadi, Friska Yolandha, Ichsan Emrald Alamsyah, 
Indah Wulandari, Lilis Sri Handayani, Mohammad Akbar, Muhammad Fakhruddin, 
M Hafil, Neni Ridarineni, Nur Aini, Qommama Rostanti, Rusdy Nurdiansyah, Satya 
Festiani, Setyanavidita Livikacansera, Yulianingsih, Tahta Aidilla, Agung 
Supriyanto, Wihdan Hidayat, Prayogi, Rakhmawati La‘lang, Yasin Habibi, Raisan 
Alfarisi, Babang Naroyono, Gita Amanda Jatnikawati, Angga Indrawan, M Iqbal, 
Satria Kartika Yudha, Rizky Jayamara, Gilang Akbar Prambadi, Rr Laeny 
Sulistyawati, Nora Azizah, Lida Puspaningtyas, Dessy Suciati Saputri, Ratna Ajeng 
Tejomukti, Reja Irfa Widodo, Fuji Pratiwi, Halimatus Sa‘diah, Mas Alarnil Huda, 
Sadly Rahman, Agung Sasongko, Hazliansyah, Yudha Manggala Priana Putra, M 
Amin Madani, Fian Firatmaja, Karta Raharja Ucu, Puti Almas, Rahmat Fajar, 
Fauziah Mursid, Debbie Sutrisno, Ali Mansyur, Melisa Riska Putri, Sonia Fitri, Umi 
Nur Fadhilah, M Fauzi Ridwan, Maspril Aries (Palembang) Ahmad Baraas, Mutia 
Ramadhan (Bali), Ahmad Fikri Noor, Eric Iskandarsyah, Kiki Sakinah, Lintar Satria 
Zulfikar, Eko Supriyadi, Issha Haruma, Marniati, M Nursyamsi, Sapto Andika 
Candra, Binti Sholikah, Christyaningsih, Iit Septyaningsih, Sri Handayani, Dadang 
Kurnia, Rizma Riyandi, Adysha Citra R, Andrian Saputra, Aprilia Safitri Ramdhani, 
Dian Fath Risalah, Febrian, Fira Nursya‘bani, Fuji Eka Permana, Hasanul Rizqa, 
Intan Pratiwi, Retno Wulandhari, Rossi Handayani, Umar Mukhtar, Wilda Fizriyani, 
Anggoro Pramudya, Santi Sopia, Wisnu Aji Prasetyo, Frederikus Dominggus Bata, 
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Wahyu Suryana, Rizkyan Adhiyuda, Kamra Dikarma, Dian Erika Nugraheny, Zuli 
Istiqomah, Aji Nugraha, Dwina Agustin, Mabruroh, Noer Qoariah Kusumawardhani, 
Rahayu Subekti, Rizky Suryarandika, Shelbi Asrianti, Kabul Astuti, Idealisa 
Masyrafina, Crystal Liestia, Muhyidin. 
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Lampiran 4 
Teks Berit 
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CURRICULUM VITAE 
A. DATA PRIBADI 
Nama    : Tulus Setyaningsih 
Tempat & tanggal lahir  : Sukoharjo, 21 Februari 1995 
Jenis kelamin  : Perempuan 
Agama    : Islam 
Status pernikahan  : Belum Menikah 
Alamat   : Tegalrejo Rt 01 Rw 02, Menuran, Baki,  
      Sukoharjo, 57556 
Nomer Hp  : 083-866-907-907 
Email    : tulus_setyaningsih@yahoo.com 
 
B. PENDIDIKAN FORMAL 
 TK Dharma Wanita Menuran, Baki, Sukoharjo Lulus Tahun 2001 
 SD Menuran 02, Baki, Sukoharjo Lulus Tahun 2007 
 SMP Negeri 01 Baki, Sukoharjo Lulus Tahun 2010 
 SMK Negeri 01 Sukoharjo Lulus Tahun 2013 
 IAIN Surakarta, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Lulus Tahun 2017 
 
C. RIWAYAT ORGANISASI 
No Nama Organisasi/Lembaga Posisi Tahun 
1 Gabungan Anak Seni (GAS) 21 Anggota 2013 
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IAIN Surakarta 
2 Gabungan Anak Seni (GAS) 21 
IAIN Surakarta 
Wakil Sekretaris 
Umum 
2016 
3 Buletin SUAKA Anggota 2015 
4 Himpunan Mahasiswa Jurusan 
(HMJ) Komunikasi Penyiaran 
Islam  
Anggota 2014 
5 Karang Taruna Tunas Muda Sekretaris 2017 
6 Pemuda Siaga Sehat (DASIAT) 
Desa Menuran 
Pemberdayaan 
Masyarakat 
2017 
 
 
